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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi sosial guru 
bimbingan dan konseling beserta alasannya pada guru bimbingan dan konseling 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik proportionate cluster random sampling. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 25% dari seluruh populasi yaitu 33 guru 
bimbingan dan konseling. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data 
adalah angket kinerja kompetensi sosial pada guru bimbingan dan konseling. 
Validitas instrumen dilakukan berdasar pada validitas konstruk menggunakan 
pendapat dari ahli (expert judgement). Sesuai dengan kebijakan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, uji validitas instrumen pengumpulan 
data/angket dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi sebagai tenaga ahli dalam 
bidang ilmu tersebut. Dalam penelitian ini peneliti melakukan validitas dengan 
meminta pendapat ahli yaitu Dr. Muh. Farozin, M.Pd. Beliau adalah dosen ahli di 
bidang ilmu bimbingan dan konseling, sekaligus menjadi dosen pembimbing 
skripsi peneliti.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan skor rerata dari seluruh guru bimbingan dan 
konseling sebesar 1,90. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru 
bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman terkategori “tinggi” 
karena skor rerata nya berada pada interval 176-210. Kompetensi sosial guru 
bimbingan dan konseling berdasarkan aspek mengimplementasikan kolaborasi 
intern di tempat bekerja memiliki skor mean 1,90 berada pada kategori “tinggi”, 
aspek berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling 
memiliki skor mean 1,61 berada pada kategori “sedang” dan kompetensi sosial 
guru bimbingan dan konseling berdasarkan aspek mengimplementasikan 
kolaborasi antar profesi memiliki skor mean 1,80 berada pada kategori “tinggi”. 
Hal ini berarti guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman 
dapat dinyatakan kompeten dalam memberikan pelayanan bimbingan dan 
konseling yang berkualitas.  
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A. Latar Belakang Masalah  
             Pendidikan diharapkan dapat mejadi salah satu wahana untuk 
mempersiapkan generasi bangsa,  sehingga kelak dapat lahir SDM yang handal 
dan mempunyai kemampuan untuk merespon dinamika dan perubahan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni modern. Upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia telah lama dilakukan oleh berbagai pihak. Peningkatan 
mutu merupakan salah satu skala prioitas pembangunan bidang pendidikan. 
Bentuk nyata yang sudah dilakukan antara lain usaha penyempurnaan kurikulum, 
peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan dengan memberi kesempatan 
menempuh pendidikan formal dan non formal (diklat-diklat dan kursus-kursus), 
pengadaan buku ajar, peningkatan manajemen pendidikan serta pengadaan 
fasilitas pendukung termasuk laboraturium dan fasilitas lainnya. 
         Upaya untuk mengetahui dan mengukur tingkat ketercapaian tujuan program 
pemerintah dalam bidang pendidikan,  dapat dilakukan melalui penilaian secara 
terarah dan berkesinambungan. Penilaian yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui ketercapaian program kependidikan yang telah dilaksanakan 
sebelumnya dan mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam 
pencapaian program-program tersebut. 
          Salah satu komponen pendidikan yang perlu dijadikan sebagai objek 
penilaian adalah pendidik/guru, karena keberadaan guru memegang peran sangat 
penting dan strategis dalam penyelenggaraan pendidikan serta bersentuhan 
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langsung dengan siswa.  Keefektifan pelaksanaan peran guru sebagai agen 
pembelajaran tergantung pada tingkat kompetensi guru yang bersangkutan, yang 
mencakup keterampilan pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan 
kemampuan lainnya.  
Guru bimbingan dan konseling adalah salah satu profesi yang 
keberadaannya sejajar dengan guru. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 6 yang berbunyi “Pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”. Pasal 
ini menjelaskan bahwa keberadaan guru Bimbingan dan Konseling dalam  sistem 
pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar 
dengan kualifikasi guru, dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, 
dan instruktur. 
Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari sekolah memiliki 
peran yang cukup penting berkaitan dengan mutu sekolah. Oleh karena itu tugas 
bimbingan dan konseling di sekolah dihadapkan dalam berbagai persoalan, secara 
empirik. Hasil penelitian Saudari Pramesti Ayuningtyas (2012) menunjukkan 
bahwa pengalaman diberbagai sekolah dari pihak siswa merasakan keberadaan 
guru Bimbingan dan Konseling belum memberikan manfaat yang berarti, 
sementara dipihak kepala sekolah diantara mereka ada yang merasa keberadaan 
guru Bimbingan dan Konseling sebagai sesuatu yang mubazir. Sehingga para 
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tenaga konseling berada disudut yang kurang diperhatikan dan mutu pendidikan di 
sekolah itu tetap saja berada pada level yang sama. Jika hal yang demikian ini 
terus terjadi, maka tenaga konseling selalu mendapatkan kesulitan menyelesaikan 
tugas-tugasnya di sekolah. 
Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam upaya membantu individu mencapai tugas-tugas 
perkembangannya sehingga tercapai perkembangan yang optimal. Dalam 
pelaksanaannya bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur penunjang 
keberhasilan program pendidikan di sekolah. Dalam rangka mewujudkan 
suksesnya program pendidikan di sekolah, pelayanan bimbingan dan konseling 
berperan dalam aspek pengembangan diri peserta didik. Guna mencapai 
pengembangan diri yang optimal sejalan dengan tujuan pendidikan, maka hal itu 
dapat dilakukan melalui pelayanan bimbingan dan konseling yang bermutu. 
Pelayanan bimbingan dan konseling yang bermutu yaitu pelayanan yang mampu 
mengarahkan, mengembangkan potensi dan tugas-tugas perkembangan individu 
yang menyangkut kawasan kematangan personal dan emosional, sosial, 
pendidikan, dan karir. Perwujudan pelayanan bimbingan dan konseling yang 
bermutu dipengaruhi oleh salah satunya yaitu kinerja guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) . Hal ini dikarenakan seorang guru BK yang mempunyai kinerja 
yang berkualitas akan menampilkan sikap produktif, memiliki motivasi yang 
tinggi, disiplin, kreatif dan inovatif dalam melaksanakan peran dan tugasnya 
sehingga pelayanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan akan sesuai 
dengan beban kerja diterimanya. 
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Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan maka guru bimbingan dan 
konseling termasuk komponen penting yang harus diketahui bagaimana 
kinerjanya. Hal ini sangat penting dilakukan mengingat selama ini penilaian 
tentang kinerja pendidik masih terlalu didominasi kualifikasi guru mata pelajaran, 
sementara penilaian terhadap komponen pendidik lain termasuk guru bimbingan 
dan konseling masih sedikit dilakukan. 
             Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pada Pasal 4 ayat 1, menyatakan bahwa “pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak deskriminatif 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan, tidak dapat diurus dengan 
paradigma birokratik. Karena jika paradigma birokratik yang dikedepankan, tentu 
ruang kreatifitas dan inovasi dalam  penyelenggaraan pendidikan khususnya pada 
satuan pendidikan sesuai semangat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tersebut tidak terpenuhi. Penyelenggaraan pendidikan secara 
demokratis khususnya dalam memberi layanan belajar kepada peserta didik 
mengandung dimensi sosial, oleh karena itu dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik mengedepankan sentuhan sosial (Syaiful Sagala. 2009:38). 
Dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 tahun 
2008, menyatakan “rumusan Standar kompetensi guru Bimbingan dan Konseling 
telah dikembangkan dan dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang menegaskan 
konteks tugas dan ekspektasi kinerja guru Bimbingan dan Konseling. Rumusan 
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kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling adalah sebaga berikut”. Sub-
Kompetensi (1) mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja; (2) 
berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling; (3) 
mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. 
Fakta terkait kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling tertuang 
dalam penelitian yang dilakukan Anisa Sulistyowati, 2012 (Pramesti Ayuningtyas, 
2012) mengenai problematika kompetensi konselor SMA se-Kabupaten Sleman 
dimana pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa problematika 
yang dialami konselor. Di Kabupaten tersebut, kinerja konselor pada kompetensi 
sosial masih rendah dalam aspek memahami peran pihak-pihak lain di tempat 
bekerja, bekerjasama dengan pihak-pihak lain ditempat bekerja, aktif dalam 
organisasi profesi BK dan bekerja dalam tim bersama tenaga profesional profesi 
lain. 
Permasalahan tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Gusfar Efendi, Nurfarhanah dan Yusri, 2012 (Jurnal Ilmiah Konseling, FIP-
UNP) tentang kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 
Kota Padang. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian, menunjukkan 
bahwa kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Padang 
dilihat dari kolaborasi intern di tempat bekerja berada pada kategori cukup baik, 
kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Padang dilihat 
dari peran dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling berada 
pada kategori cukup baik, dan kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling 
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di SMA Negeri Padang dilihat dari kolaborasi antar profesi berada pada kategori 
cukup baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh kedua peneliti 
tersebut, mengungkapkan bahwa terjadinya perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan pada jenjang Sekolah Menegah Atas (SMA). Perbedaan hasil penelitian 
tersebut mendorong peneliti melakukan penelitian serupa di tempat lain untuk 
meyakinkan kembali bagaimana pelaksanaan kompetensi sosial guru Bimbingan 
dan Konseling yaitu pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) tepatnya di 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
dilaksanakan peneliti dalam bentuk wawancara terbatas dengan guru-guru mata 
pelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Kepala Sekolah, diketahui 
bahwa masih banyak guru BK yang di nilai kurang aktif dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling maupun dalam hal kerjasama dengan 
profesi/lembaga lain, khususnya guru mata pelajaran di sekolah. Ada seorang guru 
mata pelajaran yang merasa jarang ditanyai oleh guru bk terkait perkembangan 
siswa, juga guru mata pelajaran tidak tahu program-program guru BK. Pernyataan 
menarik lainnya diutarakan oleh salah satu kepala SMP Negeri di Kabupaten 
Sleman bahwa pekerjaan guru BK sebatas bertugas untuk menertibkan siswa, 
mengurusi siswa yang terlambat, pembolos, berkelahi di lingkungan sekolah dan 
mengurusi administrasi beasiswa. 
Fenomena tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Lela Walantri (2009: 86), membuktikan bahwa guru BK yang berlatar pendidikan 
non bimbingan dan konseling belum melakukan kinerja dengan baik. Terbukti 
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dengan tidak terlaksananya kegiatan bimbingan dan konseling yang seharusnya 
terlaksana. 
            Hasil observasi peneliti dalam studi pendahuluan menemukan fakta bahwa 
mayoritas SMP belum menyediakan ruang khusus layanan bimbingan dan 
konseling. Sebagian besar ruang layanan dan bimbingan masih menjadi satu 
dengan ruangan umum yang lain, seperti ruang koperasi dan ruang UKS. Kondisi 
ini sangat berpotensi mengganggu kerja guru BK dalam memberikan layanan 
bimbingan. 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti dalam studi 
pendahuluan dan beberapa hasil penelitian terdahulu yang mendukung 
permasalahan tersebut, maka perlu kiranya dilakukan penelitian tentang 
bagaimana tingkat kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 
di Kabupaten Sleman secara menyeluruh tanpa membedakan status guru 
Bimbingan dan Konseling (bersertifikat/ belum bersertifikat). Harapannya 
penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat digunakan dalam upaya 
meningkatkan kinerja guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri pada 
umumnya dan peningkatan kinerja kompetensi sosial guru Bimbingan dan 
Konseling SMP Negeri pada khususnya dalam upaya meningkatkan mutu 







B. Identifikasi Masalah 
     Dari paparan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permaslahan sebagai 
berikut : 
1. Rendahnya kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling pada aspek    
memahami peran pihak-pihak lain di tempat bekerja dan bekerjasama dengan 
pihak-pihak lain di tempat bekerja di SMA se-Kabupaten Sleman. 
2. Perbedaan hasil penelitian mengenai kompetensi sosial guru Bimbingan dan   
Konseling di SMA. 
3. Terdapat guru BK yang di nilai kurang aktif dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling maupun dalam hal kerjasama dengan profesi/lembaga 
lain, khususnya guru mata pelajaran di sekolah. 
4. Ada seorang guru mata pelajaran yang merasa jarang ditanyai oleh guru bk 
terkait perkembangan siswa, juga guru mata pelajaran tidak tahu program-
program guru bk. 
5. Terdapat seorang kepala SMP Negeri di Kabupaten Sleman beranggapan bahwa 
kinerja guru BK sebatas bertugas untuk menertibkan siswa, mengurusi siswa 
yang terlambat, pembolos, berkelahi di lingkungan sekolah dan mengurusi 
administrasi beasiswa. 
6. Guru Bimbingan dan Konseling yang berlatar pendidikan non bimbingan dan  
konseling belum melakukan kinerja dengan baik. 
7. Masih ada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kabupaten Sleman 




C. Batasan Masalah 
      Mengingat luasnya permasalahan pada penelitian ini, guna memfokuskan 
pengkajian pada penelitian serta mendapatkan hasil yang maksimal maka peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti pada : perbedaan hasil penelitian pada aspek 
kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling. 
 
D. Rumusan Masalah 
      Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang, identifikasi masalah dan 
batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
“Bagaimana Tingkat Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kabupaten Sleman?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri di Kabupaten Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
     Manfaat penelitian ini yaitu :  
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan 
kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri. 
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak terkait yaitu : 
a. Kepala Sekolah 
Temuan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 
penetapan pelayanan Bimbingan dan Konseling di sekolah yang diampu.  
b. Guru Bimbingan dan Konseling 
Temuan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refleksi apakah 
penerapan kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling yang dimiliki 

















A. Tinjauan Tentang Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
Istilah “kompetensi” memiliki banyak makna. Broke and Stone 
(2005), mengemukakan bahwa kompetensi sebagai describtive of qualitative 
nature of teacher behavior appars to be entirely meaningful, yang artinya 
kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau 
tenaga pendidik yang tampak sangat berarti. Pendapat lain juga dikemukakan 
oleh (Mulyasa, 2013: 62-63) bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 Bab II tentang 
Kompetensi dan Sertifikasi pasal 3, kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Sedangkan menurut ABKIN (2005: 11), kompetensi adalah 
sebuah landasan suatu perkembangan mulai dari proses kesadaran, akomodasi, 
dan tindakan nyata sebagai wujud kinerja. Kompetensi konselor merujuk pada 
penguasaan konsep, penghayatan, penampilan pribadi yang bersifat membantu 
dan menunjukkan sebuah kinerja yang profesional. 
Berdasar pada pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
guru bimbingan dan konseling adalah seperangkat kemampuan (keahlian), 
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pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai, dan diaktualisasikan oleh seorang guru bimbingan dan konseling 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
2. Kompetensi Sosial dalam Kompetensi Guru Bimbingan dan 
Konseling 
Perihal kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling tertuang 
dalam tiga Rumusan kompetensi guru bimbingan dan konseling, antara lain 
dalam; Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru Bimbingan dan 
Konseling, Standar Kompetensi Konselor Indonesia (SKKI) yang diterbitkan 
oleh Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) pada tahun 2005 
dan Rumusan Sosok Utuh Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling oleh 
Departemen Pendidikan Nasional pada Tahun 2007. 
Pertama, sebagaimana tertuang dalam Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling bahwa Rumusan 
Standart Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling telah dikembangkan dan 
dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang menegaskan konteks tugas dan 
ekspektasi kerja guru Bimbingan dan Konseling. 
Rumusan kompetensi akademik dan profesional guru Guru Bimbingan 
dan Konseling dapat dipetakan dan dirumuskan ke dalam kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional sebagai berikut: 
a. Kompetensi Pedagogik Guru Bimbingan dan Konseling 
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Kompetensi pedagogik guru Bimbingan dan Konseling mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
1)   Menguasai teori dan praktis pendidikan. 
2) Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta. 
perilaku  konseli 
3) Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, 
jenis, dan jenjang satuan pendidikan. 
b. Kompetensi Kepribadian Guru Bimbingan dan Konseling 
Kompetensi kepribadian seorang guru Bimbingan dan Konseling 
mencakup kemampuan sebagai berikut: 
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
individualitas, dan kebebasan memilih. 
3) Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat. 
4)  Menampilkan kinerja berkualitas yang tinggi. 
c. Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
Kompetensi sosial seorang guru Bimbingan dan Konseling mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja. 
2) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 
konseling. 
3) Mengimplementasikan kolaborasi antarprofesi. 
d. Kompetensi Profesional Guru Bimbingan dan Konseling 
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Kompetensi profesional seorang guru Bimbingan dan Konseling 
mencakup kemampuan sebagai berikut: 
1)   Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan, dan masalah konseli. 
2) Menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling. 
3) Merancang program bimbingan dan konseling. 
4) Mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 
komprehensif. 
5) Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling. 
6) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional. 
7) Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bidang bimbingan dan 
konseling. 
Kedua, rincian kompetensi inti guru Bimbingan dan Konseling 
tercantum dalam Standar Kompetensi Konselor Indonesia (SKKI) yang 
diterbitkan oleh Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) pada 
tahun 2005 sebagai berikut : 
a. Menguasai Konsep dan Praksis Pendidikan 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
menguasai konsep dan praksis pendidikan mencakup kemampuan sebagai 
berikut: 
1) Memahami landasan keilmuan pendidikan (filsafat, psikologi, sosiologi, 
antropologi). 
2) Menguasai landasan budaya. 
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3) Menguasai konsep dasar dan mengimplementasikan prinsip-prinsip 
pendidikan. 
b. Memiliki Kesadaran dan Komitmen Etika Profesional 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
memiliki kesadaran dan komitmen etika profesional mencakup kemampuan 
sebagai berikut: 
1) Menampilkan keutuhan pribadi konselor. 
2) Berperilaku etik dan profesional. 
3) Memiliki komitmen untuk meningkatkan kemampuan profesional. 
c. Menguasai Konsep Perilaku dan Perkembangan Individu 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
menguasai konsep perilaku dan perkembangan individu mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami kaidah-kaidah perilaku individu dan kelompok. 
2) Memahami konsep kepribadian. 
3) Memahami konsep dan prinsip-prinsip perkembangan individu. 
4) Mampu memfasilitasi perkembangan individu. 
d. Menguasai Konsep dan Praksis Assesment 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
menguasai konsep dan praksis assesment mencakup kemampuan sebagai 
berikut: 
1) Memahami hakikat dan makna assesment. 
2) Memilih strategi dan teknik assesment yang tepat. 
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3) Mengadministrasikan assesment dan menafsirkan hasilnya. 
4) Memanfaatkan hasil assesment untuk kepentingan bimbingan dan 
konseling. 
5) Mengembangkan instrumen assesment. 
e. Menguasai Konsep dan Praksis Bimbingan dan Konseling 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
menguasai konsep dan praksis bimbingan dan konseling mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep dasar, landasan, azas, fungsi, tujuan, dan prinsip-
prinsip bimbingan dan konseling. 
2) Memahami bidang-bidang garapan bimbingan dan konseling. 
3) Menguasai pendekatan-pendekatan dan teknik-teknik bimbingan dan 
konseling. 
4) Mampu menggunakan dan mengembangkan media bimbingan dan 
konseling. 
f. Memiliki Kemampuan Mengelola Program Bimbingan dan Konseling 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
memiliki kemampuan mengelola program bimbingan dan konseling 
mencakup kemampuan sebagai berikut: 
1) Memiliki pengetahuan dan keterampilan perencanaan program 
bimbingan dan konseling. 
2) Mampu mengorganisasikan dan mengimplementasikan program 
bimbingan dan konseling. 
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3) Mampu mengevaluasi program bimbingan dan konseling. 
4) Mampu mendesain perbaikan dan pengembangan program bimbingan 
dan konseling. 
g. Menguasai Konsep dan Praksis Riset dalam Bimbingan dan Konseling 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
menguasai konsep dan praksisi riset dalam bimbingan dan konseling 
mencakup kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami berbagai jenis dan metode riset. 
2) Mampu merancang riset bimbingan dan konseling. 
3) Melaksaan riset bimbingan dan konseling. 
4) Memanfaatkan hasil riset dalam bimbingan dan konseling. 
Ketiga, perlu dilakukan penyusunan standar kompetensi berdasar 
kepada konteks tugas dan kinerja masing-masing kualifikasi pendidik termasuk 
guru Bimbingan dan Konseling. Departemen Pendidikan Nasional pada Tahun 
2007, merumuskan Sosok Utuh Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling 
yang terdiri atas 2 komponen yang berbeda namun terintegrasi dari praksis 
sehingga tidak bisa dipisahkan yaitu kompetensi akademik dan kompetensi 
profesional, sebagai berikut: 
a. Memahami Secara Mendalam Konseli yang Hendak Dilayani 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
memahami secara mendalam konseli yang hendak dilayani mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
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1) Menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
individualitas, kebebasan memilih dan mengedepankan kemaslahatan 
konseli dalam konteks kemaslahatan umum. 
2) Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku 
konseli. 
b. Menguasai Landasan Teoritik Bimbingan dan Konseling 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
menguasai landasan teoritik bimbingan dan konseling mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Menguasai teori dan praksisi pendidikan. 
2) Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, 
jenjang, dan jenis satuan pendidikan. 
3) Menguasai konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan 
konseling. 
c. Menyelenggarakan Bimbingan dan Konseling yang Memandirikan 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
menyelenggarakan bimbingan dan konseling yang memandirikan mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Merancang program bimbingan dan konseling. 
2) Mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 
komprehensif. 
3) Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling. 
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4) Mengusai konsep dan praksis assesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan, dan masalah konseli. 
d. Mengembangkan Pribadi dan Profesionalitas Secara Berkelanjutan 
Kompetensi seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam hal 
mengembangkan pribadi dan profesionalitas secara berkelanjutan mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadian yang kuat. 
3) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional. 
4) Mengimplementasikan kolaborasi intern ditempat bekerja. 
5) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 
konseling. 
6) Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. 
Peneliti akan menggunakan pedoman Rumusan kompetensi menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling, karena 
dianggap lebih lengkap dibandingkan dengan rumusan kompetensi guru 
Bimbingan dan Konseling yang lain, mencakup seorang guru BK yang 
mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja; berperan dalam 
organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling; serta 




3. Ruang Lingkup Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru 
Bimbingan dan Konseling 
Rumusan kompetensi menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
guru Bimbingan dan Konseling lebih lengkap dibandingkan dengan rumusan 
kompetensi guru Bimbingan dan Konseling yang lain, yakni mencakup seorang 
guru BK yang mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja; 
berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling; 
mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. Adapun penjabaran 
kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling secara lebih rinci dalam 
lampiran tersebut yaitu: 
a.   Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja 
Dalam aspek ini adapun indikator seorang guru BK mampu 
mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja adalah sebagai 
berikut: 1) Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan peran pihak-pihak 
lain (guru, wali kelas, pimpinan sekolah/madrasah, komite 
sekolah/madrasah) di tempat bekerja, 2) Mengkomunikasikan dasar, tujuan 
dan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling kepada pihak-pihak lain 
di tempat bekerja, 3) Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait di dalam 




b. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 
konseling 
Peran seorang guru BK dalam organisasi dan profesi merupakan hal 
penting untuk meningkatkan pengetahuan yang dapat menunjang kinerja 
sebagai guru BK. Berikut indikator yang termasuk dalam aspek berperan 
dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling: 1) 
Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART organisasi profesi bimbingan dan 
konseling untuk pengembangan diri dan profesi, 2) Menaati Kode Etik 
profesi bimbingan dan konseling, 3) Aktif dalam organisasi profesi 
bimbingan dan konseling untuk pengembangan diri dan profesi. 
c.    Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi 
Pelaksanaan kerjasama atau kolaborasi dengan profesi lain sangat 
diperlukan dalam kegiatan bimbingan dan konseling pada kasus-kasus 
tertentu memungkinkan guru BK meminta kerjasama dengan profesi lain 
untuk membantu memecahkan permasalahan konseli. Adapun indikator 
seorang guru BK dapat mengimplementasikan kolaborasi antar profesi adalah 
sebagai berikut: 1) Mengkomunikasikan aspek-aspek profesional bimbingan 
dan konseling kepada organisasi profesi lain, 2) Memahami peran organisasi 
profesi lain dan memanfaatkannya untuk suksesnya pelayanan bimbingan dan 
konseling, 3) Bekerja dalam tim bersama tenaga paraprofesional dan 
profesional profesi lain, 4) Melaksanakan referal kepada ahli profesi lain 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan penelitian serupa yang sudah 
dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagai bahan 
masukan bagi pemula juga digunakan untuk membandingkan antara penelitian 
yang satu dengan yang lain. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang akan 
diuraikan yakni penelitian Anisa Sulistyowati mengenai problematika 
kompetensi konselor SMA se-Kabupaten Sleman, dan penelitian Jurnal Ilmiah 
Konseling FIP-UNP tentang kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling 
di SMA Negeri Kota Padang sebagai berikut: 
1. Penelitian Skripsi Anisa Sulistyowati 
Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Sulistyowati (Pramesti 
Ayuningtyas, 2012: 4-5) dalam skripsinya mengenai problematika 
kompetensi konselor SMA se-Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa ada 
beberapa problematika yang dialami konselor. Di Kabupaten tersebut, 
kinerja konselor pada kompetensi sosial masih rendah dalam aspek 
memahami peran pihak-pihak lain di tempat bekerja, bekerjasama dengan 
pihak-pihak lain ditempat bekerja, aktif dalam organisasi profesi BK dan 
bekerja dalam tim bersama tenaga profesional profesi lain. 
2. Penelitian Jurnal yang dimuat dalam Jurnal Ilmiah Konseling 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang di 
ejournal.unp.ac.id  
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Gusfar Efendi, Nurfarhanah dan Yusri (2012: 162-166) tentang 
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kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Kota 
Padang menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru Bimbingan dan 
Konseling di SMA Negeri Padang dilihat dari kolaborasi intern di tempat 
bekerja berada pada kategori cukup baik, kompetensi sosial guru 
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Padang dilihat dari peran dalam 
organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling berada pada 
kategori cukup baik, dan kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling 
di SMA Negeri Padang dilihat dari kolaborasi antar profesi berada pada 
kategori cukup baik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kedua penelitian tersebut 
terkait dengan kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Sulistyowati menyimpulkan bahwa 
kinerja konselor pada kompetensi sosial masih rendah dalam aspek 
memahami peran pihak-pihak lain di tempat bekerja, bekerjasama dengan 
pihak-pihak lain ditempat bekerja, aktif dalam organisasi profesi BK dan 
bekerja dalam tim bersama tenaga profesional profesi lain. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Efendi, Nurfarhanah dan Yusri (2012: 162-
166) tentang kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling di SMA 
Negeri Kota Padang menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru 
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Padang berada pada kategori 
cukup baik.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh kedua peneliti 
tersebut, mengungkapkan bahwa terjadinya perbedaan hasil penelitian yang 
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dilakukan pada jenjang Sekolah Menegah Atas (SMA). Perbedaan hasil 
penelitian tersebut mendorong peneliti melakukan penelitian serupa di tempat 
lain untuk meyakinkan kembali bagaimana pelaksanaan kompetensi sosial guru 
Bimbingan dan Konseling pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
tepatnya di SMP Negeri se- Kabupaten Sleman. 
C. Deskripsi Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 
Kinerja guru Bimbingan dan Konseling merupakan penerapan dari 
kompetensi yang dimiliki oleh guru BK. Kompetensi-kompetensi tersebut 
sebagaimana tertuang dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Konselor bahwa Rumusan Standart Kompetensi Konselor telah dikembangkan 
dan dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang menegaskan konteks tugas dan 
ekspektasi kerja konselor. 
Perihal guru Bimbingan dan Konseling dengan kinerjanya adalah 
menyangkut  tindakan seorang guru Bimbingan dan Konseling dalam 
menerapkan empat kompetensi pokok yakni kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional guna 
memberikan pelayanan Bimbingan dan Konseling yang optimal. 
Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan sub kompetensi hanya 
pada kompetensi sosial konselor saja. Hal ini dilakukan karena penelitian tidak 
memungkinkan untuk meneliti keseluruhan kompetensi yang ada dalam empat 
kompetensi konselor. Oleh karena itu peneliti membatasi sub kompetensi sosial  
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pada aspek implementasi kolaborasi intern di tempat bekerja; berperan dalam 
organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling; 
mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. Penetapan aspek kompetensi 
sosial yang diteliti dipilih dengan dasar pertimbangan bahwa pada ketiga aspek 
tersebut terkait dengan fenomena yang menjadi dasar penelitian ini dilakukan. 
Sementara deskripsi adalah suatu proses mengamati, memberi arti, 
mendapatkan, dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi keperluan 
pengambil keputusan (Sukardi, 2012: 1). Oleh karena itu kaitannya dengan 
kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling, maka deskripsi kompetensi 
sosial guru Bimbingan dan Konseling dapat dimaknai sebagai proses 
pengumpulan informasi tentang aktivitas guru Bimbingan dan Konseling dalam 
menjalankan tugas kaitannya dengan kompetensi sosial dan menjelaskan 
mengenai keadaan yang sebenarnya terjadi. Proses pengumpulan informasi 
difokuskan pada sub kompetensi sosial  guru Bimbingan dan Konseling pada 
aspek implementasi kolaborasi intern di tempat bekerja; berperan dalam 
organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling; dan 
mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. Informasi yang diperoleh 
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan lebih lanjut. 
D. Pertanyaan Penelitian 
 Pertanyaan penelitian yang relevan dengan permasalahan, tujuan 
penelitian, dan kajian teori yang dirumuskan, adalah : 
1. Bagaimana tingkat kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling SMP 





A. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan cara yang digunakan unuk memecahkan 
masalah. Pemecahan dilakukan dengan menganalisis data yang terkumpul. 
Desain penelitian digunakan untuk memecahkan masalah, oleh karena itu suatu 
desain penelitian harus sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan 
(Purwanto, 2008: 176 -177). Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Desain ini dipilih dengan 
pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kompetensi sosial guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri di Kabupaten 
Sleman. 
Kriteria pengambilan data penelitian ditentukan sebelum penelitian 
dilakukan. Penyusunan kriteria mengacu pada Permendiknas Nomor 27 Tahun 
2008 tentang Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru Bimbingan 
dan Konseling. Data penelitian berupa data deskriptif kuantitatif diperoleh dari 
hasil pemberian angket yang dilakukan oleh peneliti kepada guru Bimbingan 
dan Konseling. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan menggunakan metode 
survai. Menurut Hasan (2004: 185) Penelitian ini disebut penelitian deskriptif 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan menggunakan 
analisis statistik. Sanapiah Faisal (2005: 20) juga mengemukakan pendapat 
bahwa penelitian deskriptif tidak sampai membahas hubungan antar variabel 
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yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pelaksanaan 
kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling pada guru BK SMP Negeri di 
Kabupaten Sleman. 
B. Subjek Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 86-88) subjek penelitian 
merupakan benda, hal atau orang tempat suatu variabel penelitian berada. Oleh 
karena itu, subjek dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan dan Konseling 
SMP negeri di wilayah Kabupaten Sleman sebanyak 33 guru BK. Jumlah 
subjek penelitian yang dipakai dalam penelitian ini, bukanlah seluruh guru BK 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman, melainkan menggunakan teknik sampling. 
Hal tersebut dikarenakan keterbatasan peneliti tentang luasnya wilayah, juga 
besarnya dana yang akan digunakan dalam penelitian. 
Margono (2005: 121) menyatakan bahwa sampel adalah 
sebagian dari populasi yang diambil menggunakan cara-cara tertentu. Menurut 
Sukardi (2003: 54) sebagian dari jumlah populasi yang diipilih untuk sumber 
data disebut sampel. Sedangkan pengertian sampel menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 174) adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam 
penentuan jumlah sampel, menurut Suharsimi Arikunto (Siska Taurina 
Fatmawati, 2014: 46) menjelaskan bahwa jika jumlah subjeknya kurang atau 
sama dengan 100 orang, maka lebih baik semua populasi dijadikan sampel, 
sedangkan jika jumlah subjek lebih dari 100 orang maka sampel dapat diambil 
10-15% atau 20-25% atau lebih. Populasi dalam penelitian sebanyak 130 guru 
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BK di Kabupaten Sleman. Peneliti menghendaki sampel sebanyak 25% dari 
jumlah populasi yang tersedia. 





















No Area/ Cluster/Kecamatan Jumlah Guru BK 
1 Berbah 5 
2 Cangkringan 2 
3 Depok 12 
4 Gamping 11 
5 Godean 7 
6 Kalasan 10 
7 Minggir 4 
8 Mlati 7 
9 Moyudan 4 
10 Ngaglik 12 
11 Ngemplak 8 
12 Pakem 7 
13 Prambanan 9 
14 Seyegan 6 
15 Sleman 11 
16 Tempel 9 




Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate cluster random sampling. Menurut Nana Syaodikh Sukmadinata 
(2015: 259) populasi selain tersusun dalam bentuk jenjang, tingkatan atau 
strata juga terbagi atas kelompok-kelompok atau klaster. Kelompok atau 
klaster tersebut bisa berbentuk wilayah, lembaga, organisasi atau satuan-satuan 
lainnya. Karena didalam masing-masing klaster karakteristiknya sama atau 
bersifat acak maka dapat diambil sampel secara acak. Dalam pengambilan 
sampel ini pun harus diambil sampel secara proporsional.  
Cluster karena terdapat 17 Kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman, 
yaitu Berbah, Cangkringan, Depok, Gamping, Godean, Kalasan, Minggir, 
Mlati, Moyudan, Ngaglik, Ngemplak, Pakem, Prambanan, Seyegan, Sleman, 
Tempel dan Turi. Proporsional berarti peneliti mengambil wakil dari tiap 
cluster/kelompok dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan proporsi 
jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing-masing cluster/kelompok. 
Random sampling berarti peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek 










Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel Penelitian 
 
No Cluster/Kecamatan Jumlah Guru BK 
1 Berbah 1 
2 Cangkringan 1 
3 Depok 3 
4 Gamping 3 
5 Godean 1 
6 Kalasan 2 
7 Minggir 1 
8 Mlati 2 
9 Moyudan 2 
10 Ngaglik 3 
11 Ngemplak 2 
12 Pakem 1 
13 Prambanan 2 
14 Seyegan 2 
15 Sleman 3 
16 Tempel 2 
17 Turi 2 
Jumlah Sampel 33 
 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada guru bimbingan dan konseling SMP 
Negeri di Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman dipilih dengan pertimbangan 
sebelumnya telah dilaksanakan penelitian yang mengukur sejauhmana kinerja 
kompetensi guru bimbingan dan konseling pada jenjang Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Perlu kiranya dilakukan penelitian serupa pada jenjang yang 
berbeda yakni pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) seputar kompetensi 
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guru bimbingan dan konseling khususnya pada kompetensi sosial. Penelitian 
dilaksanakan selama 24 hari yaitu pada tanggal 1 - 24 Juni 2016. Peneliti 
membagikan angket kepada guru Bimbingan dan Konseling untuk mengisi 
angket kinerja kompetensi sosial guru BK bergantian pada tiap sekolah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sebuah penelitian harus menggunakan metode yang tepat, juga perlu 
memilih teknik dan alat pengumpul data yang relevan. Penggunaan teknik dan 
alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 
objektif. Menurut Margono (2009: 158-181) jika dilihat dari cara atau teknik 
pengumpulan data, maka upaya yang dapat ditempuh untuk mengumpulkan 
data dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu observasi (pengamatan), 
komunikasi (wawancara & angket), Pengukuran (Tes & Skala), Sosiometris, 
dan Dokumenter. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
metode: 
1. Angket (kuesioner) 
Angket (kuesioner) adalah suatu alat pengumpul informasi dengan 
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 
tertulis pula oleh responden (Margono, 2005: 167).  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 195) menyatakan kelebihan 
menggunakan metode angket adalah: 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
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3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, dan 
menurut waktu senggang responden. 
4. Dapat dibuat anonoim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu 
malu menjawab. 
5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. 
Agket dalam penelitian ini ditujukan kepada guru bimbingan dan 
konseling untuk mengungkap pengakuan guru bimbingan konseling berkenaan 
dengan kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Bimbingan dan Konseling yang 
meliputi: mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja, berperan 
dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling dan 
mengimplementasikan kolaborasi antar profesi.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Angket (kuesioner) 
Menurut Margono (2005: 155), instrumen adalah alat bantu 
pengumpulan data dalam penelitian. Suharsimi Arikunto (2005: 135) 




a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam   
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskribtor dari setiap indikator. 
e. Merumuskan setiap deskribtor menjadi butir-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penyusunan instrumen 
evaluasi kinerja guru bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
a.  Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu kinerja 
guru bimbingan dan konseling. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
Variabel kinerja guru bimbingan dan konseling dalam hal ini 
adalah kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang 





c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
Indikator dan sub indikator dari variabel kinerja guru bimbingan 
dan konseling yang berkaitan dalam penelitian ini adalah: 
1) Kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling: 
a) Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja 
b) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 
konseling 
c) Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi 
d. Menderetkan deskribtor dari setiap indikator 
Selanjutnya dari setiap sub indikator tersebut dijabarkan menjadi 
bagian yang lebih kecil yaitu deskribtor. Deskriptor dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling: 
a) Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja: 
(1) Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan peran pihak-pihak lain 
(guru, wali kelas, pimpinan sekolah/madrasah, komite 
sekolah/madrasah) di tempat bekerja. 
(2) Mengkomunikasikan dasar, tujuan, dan kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling kepada pihak-pihak lain di tempat 
bekerja. 
(3) Bekerja sama dengan pihak-pihak terkait di   dalam tempat 
bekerja (seperti guru, orang tua, tenaga administrasi). 
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b) Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 
konseling 
(1) Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART organisasi profesi 
bimbingan dan konseling untuk pengembangan diri dan 
profesi. 
(2)  Menaati Kode Etik profesi bimbingan dan konseling. 
(3) Aktif dalam organisasi profesi bimbingan dan konseling untuk 
pengembangan diri  dan profesi. 
c) Mengimplementasikan kolaborasi antar profesi 
(1) Mengkomunikasikan aspek-aspek profesional bimbingan dan 
konseling kepada  organisasi profesi lain. 
(2) Memahami peran organisasi profesi lain dan memanfaatkannya 
untuk suksesnya pelayanan bimbingan dan konseling. 
(3) Bekerja dalam tim bersama tenaga paraprofesional dan 
profesional profesi lain. 
(4) Melaksanakan referal kepada ahli profesi lain sesuai dengan 
keperluan. 
e. Merumuskan setiap deskribtor menjadi butir-butir instrumen 
Sebelum menuliskan butir-butir instrumen angket kinerja 
kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling, peneliti menuliskan 
kisi-kisi angket terlebih dahulu. Adapun kisi-kisi angket evaluasi kinerja 




Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling* 
No Sub Kompetensi Indikator Sub Indikator Jumlah Sebaran 
1. 1. Mengimplementasikan 
kolaborasi intern di tempat 
bekerja 
a. Memahami peran pihak 
pihak lain di tempat 
bekerja (guru mata 
pelajaran , wali kelas, 
kepala sekolah dan staf 
administrasi bimbingan 
dan konseling) 
1) Memahami peran guru 
mata pelajaran: 
a) Membantu memberikan 
pelayanan bimbingan dan 
konseling kepada siswa 
4 1, 2, 3, 4 
b ) Membantu guru BK 
dalam penanganan 
masalah siswa 
3 5, 6, 7 
2) Memahami peran wali 
kelas. 
a) Pelayanan bimbingan 
dan konseling di dalam 
kelas yang menjadi 
tanggung jawabnya 
3 8, 9, 10 
b) Membantu guru BK 
dalam menangani 
permasalahan siswa 
3 11, 12, 13 
3) Memahami peran kepala 
sekolah 
4 14, 15, 
16, 17 
4) Memahami peran staf  
administrasi bimbingan 
dan konseling 
3 18, 19, 20 
b. Dapat berkomunikasi 
baik dengan pihak-
pihak lain di tempat 
bekerja (guru mata 
pelajaran , wali kelas, 




1) Mampu menjalin 
komunikasi yang baik 
dengan guru mata 
pelajaran 
3 21, 22, 23 
2) Mampu menjalin 
komunikasi yang baik 
dengan wali kelas 
3 24, 25, 26 
3) Mampu menjalin 
komunikasi yang baik 
dengan kepala sekolah 
3 27, 28, 29 
4) Mampu menjalin 
komunikasi yang baik 
dengan staf administrasi 
bimbingan dan konseling 
2 30, 31 
c.  Dapat bekerja sama 
dengan pihak-pihak 
1) Menjalin kerjasama 
dengan guru mata 
3 32, 33, 34 
 37 
 
lain ditempat bekerja 
(guru mata pelajaran , 
wali kelas, kepala 





2) Menjalin kerjasama 
dengan wali kelas 
3 35, 36, 37 
3) Menjalin kerjasama 
dengan kepala sekolah 
3 38, 39, 40 
4) Menjalin kerjasama 
dengan staf administrasi 
bimbingan dan konseling 
2 41, 42 
2.  2. Berperan dalam organisasi 
dan kegiatan profesi 
bimbingan dan konseling 
a. Memahami tujuan 
organisasi profesi BK  
1) Memahami tujuan 





disingkat ABKIN).  
3 43, 44, 45 
b. Menaati kode etik 
profesi bimbingan dan 
konseling 
1) Mengetahui kode etik 
profesi BK. Menurut 
ABKIN (2010) tentang 
Kode Etik Bimbingan 
dan Konseling 
5 46, 47, 
48, 49, 50 
c. Aktif dalam organisasi 
profesi BK 
1) Aktif sebagai anggota 
organisasi profesi BK 
(ABKIN) 
3  51, 52, 53 
2) Aktif mengikuti kegiatan 
yang diselenggarakan 
oleh organisasi profesi 
BK (ABKIN) 




3.  3. Mengimplementasikan 
kolaborasi antar profesi 
a. Mengkomunikasikan 
aspek-aspek profesional 
BK kepada organisasi 





aspek profesionalitas BK 
kepada guru mata 
pelajaran 
2 62, 63 
2) Mengkomunikasi-kan 
aspek profesionalitas BK 
kepada profesi Psikolog 
2 64, 65 
3) Mengkomunikasi-kan 
aspek profesionalitas BK 
kepada profesi Psikiater 
2 66, 67 
4) Mengkomunikasi-kan 
aspek profesionalitas BK 
kepada profesi Polisi 




aspek profesionalitas BK 
kepada profesi Dokter 
2  71, 72 
b. Memahami peran 
organisasi profesi lain 
(Guru mata pelajaran, 
Psikolog, Psikiater, 
Polisi, Dokter) 
1) Memahami peran 
organisasi profesi guru 
mata pelajaran 
4 73, 74, 
75, 76 
2) Memahami peran 
organisasi profesi 
Psikolog 
3 77, 78, 79 
3) Memahami peran 
organisasi profesi 
Psikiater 
5 80, 81, 
82, 83, 84 
4) Memahami peran 
organisasi profesi Polisi 
3 85, 86, 87 
5) Memahami peran 
organisasi profesi Dokter 
3 88, 89, 90 
c. Bekerja dalam tim 
bersama tenaga 
profesional profesi lain 
(Guru mata pelajaran, 
Psikolog, Psikiater, 
Polisi, Dokter) 
1) Bekerjasama dengan 
guru mata pelajaran 
2 91, 92 
2) Bekerjasama dengan 
Psikolog 
2 93, 94 
3) Bekerjasama dengan 
Psikiater 
2 95, 96 
4) Bekerjasama dengan 
Polisi 
2 97, 98 
5) Bekerjasama dengan 
Dokter 
2 99, 100 
d. Melaksanakan referal 
kepada ahli profesi lain 
(Guru mata pelajaran, 
Psikolog, Psikiater, 
Polisi, Dokter) sesuai 
dengan keperluan 
1) Melaksanakan alih 
tangan kasus kepada guru 
mata pelajaran bila perlu 
1 101 
2) Melaksanakan alih 
tangan kasus kepada 
Psikolog bila perlu 
1  102 
3) Melaksanakan alih 
tangan kasus kepada 
Psikiater bila perlu 
1 103 
4) Melaksanakan alih 
tangan kasus kepada 




5) Melaksanakan alih 
tangan kasus kepada 
Dokter bila perlu 
1 105 
Jumlah 105 105 
*Instrumen terlampir 
f. Struktur Angket 
Petunjuk pengisian dan kata pengantar merupakan tahap akhir 
dalam pembuatan angket. Dalam kata pengantar, peneliti 
mengungkapkan maksud penelitian, tujuan utama dari penelitian, 
manfaat penelitian, memohon ketersediaan dan menyampaikan harapan 
serta ucapan terimakasih kepada responden atas kerjasama yang 
diberikan. Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk memilih 
jawaban yang sesuai dengan yang dialaminya dengan memberikan tanda 
silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia. 
 
F. Validitas Instrumen 
Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu 
diuji cobakan sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. Uji 
coba instrumen dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang memiliki 
validitas yang tinggi, sehingga data yang diperoleh dalam penelitian menjadi 
akurat dan objektif serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Instrumen dikatakan baik, apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas 
instrumen digunakan pengujian validitas konstruk (construct validity). 
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Pengujian validitas konstruk menggunakan pendapat dari ahli (expert 
judgement).  
Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur  
dengan berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu 
(Sugiyono, 2015: 177). Sesuai dengan kebijakan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta, uji validitas instrumen pengumpulan 
data/angket dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi sebagai tenaga ahli 
dalam bidang ilmu tersebut. Dalam penelitian ini peneliti melakukan validitas 
dengan meminta pendapat ahli yaitu Dr. Muh. Farozin, M.Pd. Beliau adalah 
dosen ahli di bidang ilmu bimbingan dan konseling, sekaligus menjadi dosen 
pembimbing skripsi peneliti.  
Melalui expert judgement diperoleh penilaian mengenai instrumen 
pengumpulan data/angket dimana peneliti perlu melakukan serangkaian 
perbaikan terhadap instrumen pengumpulan data. Perbaikan tersebut terdiri 
dari mengganti beberapa istilah agar pertanyaan lebih mudah dipahami oleh 
subyek penelitian, menyederhanakan kalimat pertanyaan tanpa mengurangi 
makna, dan menambah beberapa pertanyaan agar mampu mewakili tolok 
ukur/kisi-kisi penyusunan instrumen sesuai dengan naskah Kompetensi Sosial 
Guru bimbingan dan konseling dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 




G. Teknik Analisis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 53) kegiatan analisis data 
merupakan kelanjutan dari pengolahan data. Sesudah sekor semua butir 
diketahui, peneliti membandingkan sekor antar butir dan dicari manakah sekor 
yang paling tinggi. Dalam analisis tersebut peneliti sudah melakukan analisis, 
yaitu membandingkan sekor. Sedangkan menurut Sukardi (2003: 86) kegiatan 
analisis data dalam suatu proses penelitian umumnya dapat dibedakan menjadi 
dua kegiatan, yaitu mendeskribsikan data dan melakukan uji statistika 
(inferensi). 
Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif. Sugiyono (2014: 147) menyatakan bahwa statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Peneliti hanya ingin mendeskribsikan data sampel, dan tidak ingin 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. 
Analisis yang digunakan adalah analisis frekuensi. Analisis frekuensi 
merupakan analisis yang mencakup gambaran frekuensi data secara umum. 
Analisis data yang dimaksud yaitu dengan menggunakan fasilitas Computer 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan 
yang berupa deskripsi kompetensi sosial pada guru bimbingan dan konseling 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman. Bab ini menguraikan tentang deskripsi 
hasil penelitian meliputi aspek mengimplementasikan kolaborasi intern 
ditempat bekerja, berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan 
dan konseling serta mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. Hasil 
penelitian dan pembahasan ini merupakan analisis data yang dikumpulkan 
selama penelitian. Hasil tersebut diperoleh melalui pengisian angket deskripsi 
kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling. 
1.   Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 17 (tujuh belas) Sekolah 
Menegah Pertama (SMP) Negeri yang tersebar di seluruh kecamatan 
yang ada di Kabupaten Sleman. Distribusi lokasi penelitian dalam 







Tabel 4. Distribusi Lokasi Penelitian 
 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama dua puluh empat hari yaitu pada 
tanggal 1 Juni 2016 sampai dengan 24 Juni 2016. Peneliti membagikan 
angket kepada guru bimbingan dan konseling untuk mengisi angket 
evaluasi kinerja kompetensi sosial pada guru bimbingan dan konseling 
secara bergantian dari sekolah yang satu ke lainnya.  
 
No Cluster/Kecamatan Sekolah yang dikenai penelitian 
1 Berbah SMP Negeri 3 Berbah 
2 Cangkringan SMP Negeri 1 Cangkringan 
3 Depok SMP Negeri 1 Depok 
4 Gamping SMP Negeri 1 Gamping 
5 Godean SMP Negeri 2 Godean 
6 Kalasan SMP Negeri 1 Kalasan 
7 Minggir SMP N 1 Minggir 
8 Mlati SMP Negeri 1 Mlati 
9 Moyudan SMP Negeri 1 Moyudan 
10 Ngaglik SMP Negeri 1 Ngaglik 
11 Ngemplak SMP Negeri 1 Ngemplak 
12 Pakem SMP Negeri 3 Pakem 
13 Prambanan SMP Negeri 1 Prambanan 
14 Seyegan SMP Negeri 1 Seyegan 
15 Sleman SMP Negeri 2 Sleman 
16 Tempel SMP Negeri 1 Tempel 
17 Turi SMP Negeri 2 Turi 
 44 
 
2.   Deskripsi Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman yang berjumlah 130 guru BK. Berikut 
adalah uraian populasi penelitian pada penelitian ini. 
Tabel 5. Rincian Populasi Penelitian Kompetensi Sosial Guru Bimbingan 
dan Konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman 
No. Cluster/Kecamatan Jumlah Guru BK 
1 Berbah 5 
2 Cangkringan 2 
3 Depok 12 
4 Gamping 11 
5 Godean 7 
6 Kalasan 10 
7 Minggir 4 
8 Mlati 7 
9 Moyudan 4 
10 Ngaglik 12 
11 Ngemplak 8 
12 Pakem 7 
13 Prambanan 9 
14 Seyegan 6 
15 Sleman 11 
16 Tempel 9 
17 Turi 6 
Jumlah 130 
 
Berdasarkan komposisi populasi tersebut, peneliti menentukan 
sampel dengan teknik adalah proportionate cluster random sampling. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 25% dari seluruh 
populasi yaitu 33 guru bimbingan dan konseling. Peneliti meminta 
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kesediaan bapak/ibu guru bimbingan dan konseling mengisi angket 
evaluasi kinerja kompetensi sosial pada guru bmbingan dan konseling. 
Dari cara sampling tersebut, ditentukan uraian sampel sebagai berikut. 
Tabel 6. Rincian Sampel Penelitian Kompetensi Sosial Guru Bimbingan 
dan Konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman 
No Cluster/Kecamatan Sekolah yang dikenai penelitian Jumlah Sampel
1 Berbah SMP Negeri 3 Berbah 1 
2 Cangkringan SMP Negeri 1 Cangkringan 1 
3 Depok SMP Negeri 1 Depok 3 
4 Gamping SMP Negeri 1 Gamping 3 
5 Godean SMP Negeri 2 Godean 1 
6 Kalasan SMP Negeri 1 Kalasan 2 
7 Minggir SMP N 1 Minggir 1 
8 Mlati SMP Negeri 1 Mlati 2 
9 Moyudan SMP Negeri 1 Moyudan 2 
10 Ngaglik SMP Negeri 1 Ngaglik 3 
11 Ngemplak SMP Negeri 1 Ngemplak 2 
12 Pakem SMP Negeri 3 Pakem 1 
13 Prambanan SMP Negeri 1 Prambanan 2 
14 Seyegan SMP Negeri 1 Seyegan 2 
15 Sleman SMP Negeri 2 Sleman 3 
16 Tempel SMP Negeri 1 Tempel 2 












3.   Deskripsi Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
Pada pembahasan berikut disajikan deskripsi data kompetensi 
sosial guru bimbingan dan konseling berdasarkan data-data yang 
diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data kompetensi sosial pada guru 
bimbingan dan konseling meliputi rerata/mean (M), modus (Mo), median 
(Me), standar deviasi (SD), nilai minimum (Min), nilai maksimum 
(Max), dan rentang nilai. Data penelitian diperoleh dari skor masing-
masing pertanyaan yang ditabulasikan dan dihitung dengan teknik 
analisis deskriptif. Analisis data penelitian ini menggunakan fasilitas 
Computer Program SPSS for Windows Seri 20.0. Kemudian data hasil 
penelitian akan disajikan ke dalam tabel dan histogram. Data kinerja 
kompetensi sosial pada guru bimbingan dan konseling disajikan pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 7. Analisis Data Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan 










Mean Maks Min Mean Maks Min Mo Me SD 







Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data empirik 
kompetensi sosial pada guru bimbingan dan konseling yang diperoleh, 
memiliki nilai maksimum sebesar 206 dan nilai minimum sebesar 171; 
mean sebesar 190; modus sebesar 171; median sebesar 192; dan standar 
deviasi sebesar 11,24. Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari 
dengan cara mengalikan skor terendah item dengan banyaknya item, 
sehingga diperoleh 1 x 105 = 105, sedangkan skor maksimal hipotetik 
dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan banyaknya item sehingga 
diperoleh 2 x 105 = 210, mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi 
hipotetik ditambah skor terendah dibagi dua, sehingga diperoleh hipotetik 
(105+210) : 2 = 157,5. 
Berdasarkan data diatas maka selanjutnya dilakukan kategorisasi 
kompetensi sosial pada guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di 
Kabupaten Sleman. Kategori kompetensi sosial guru bimbingan dan 
konseling dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu, rendah, sedang 
dan tinggi. Kategori tinggi artinya penerapan kompetensi sosial guru 
bimbingan dan konseling yang meliputi aspek mengimplementasikan 
kolaborasi intern ditempat bekerja, berperan dalam organisasi dan 
kegiatan profesi bimbingan dan konseling serta mengimplementasikan 
kolaborasi antar profesi, telah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam menjalankan profesi selama ini. Kategori data kinerja 
kompetensi sosial pada guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di 
Kabupaten Sleman dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 8. Hasil Kategorisasi Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan 
Konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman. 
Interval Skor Total Kategori Frekuensi (f) 
Prosentase 
(%) 
105-140 Rendah 0 0 
141-175 Sedang 4 12,12% 
176-210 Tinggi 29 87,88% 
Jumlah 33 100% 
 
Kategorisasi data kompetensi sosial guru bimbingan dan 
konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman juga dapat dilihat dalam 
bentuk histogram berikut ini. 
 
Gambar 1. Histogram Hasil Kategorisasi Kompetensi Sosial Guru 
Bimbingan dan Konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman 
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Berdasarkan pada kategorisasi skor kompetensi sosial guru 
bimbingan dan konseling dalam histogram, diketahui bahwa sebagian 
besar guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman 
memiliki skor antara 176 – 210. Terdapat 29 guru bimbingan dan 
konseling (87,88%) yang berada pada rentan skor tersebut, hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru bimbingan dan konseling SMP 
Negeri di Kabupaten Sleman memiliki tingkat kompetensi sosial guru 
bimbingan dan konseling pada kategori “tinggi”. 
Guru bimbingan dan konseling yang memiliki tingkat kompetensi 
sosial dengan kategori “tinggi” dapat dikatakan bahwa kompetensi sosial 
guru bimbingan dan konseling dalam aspek mengimplementasikan 
kolaborasi intern ditempat bekerja, berperan dalam organisasi dan 
kegiatan profesi bimbingan dan konseling serta mengimplementasikan 
kolaborasi antar profesi sudah terlaksana dengan baik.  
4.   Analisa Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
Kategorisasi kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling 
akan ditentukan dari besarnya mean/rerata tiap jawaban item pertanyaan. 
Kategorisasi tersebut berdasarkan pada skor tiap alternatif jawaban pada 





Tabel 9. Kategorisasi Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
Pada Tiap Item 
Interval Skor Mean Tiap 
Item Kategori Jumlah Item 
1,00-1,33 Rendah 7 
1,34-1,66 Sedang 11 
1,67-2,00 Tinggi 87 
Jumlah 105 
 
Peneliti ingin menjabarkan kompetensi sosial guru bimbingan dan 
konseling yang meliputi aspek mengimplementasikan kolaborasi intern 
ditempat bekerja, berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi 
bimbingan dan konseling serta mengimplementasikan kolaborasi antar 
profesi secara lebih khusus pada setiap item. 
Tabel 10. Analisa Tiap Item Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan 
Konseling pada Aspek Mengimplementasikan Kolaborasi Intern di 
Tempat Bekerja 
Item Kompetensi Sosial Pada Guru 
Bimbingan dan Konseling Rerata Kategori 
1. Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam memasyarakatkan pelayanan 
BK kepada siswa 
1,88 Tinggi 
2. Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam mengidentifikasi dan 
mengumpulkan data tentang siswa-
siswa yang memerlukan layanan 
bimbingan dan konselin 
1,82 Tinggi 
3. Guru mata pelajaran mempunyai peran 
memberikan kemudahan kepada siswa 
dalam mengikuti kegiatan layanan 




4. Guru mata pelajaran mempunyai peran 
membantu mengumpulkan informasi 
dalam penilaian dan tindak lanjut 
bimbingan dan konseling 
1,88 Tinggi 
5. Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam mengalih tangankan siswa yang 
memerlukan layanan bimbingan dan 
konseling kepada guru BK 
1,91 Tinggi 
6. Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam menerima alih tangan siswa dari 
guru BK sesuai dengan bidangnya 
1,91 Tinggi 
7. Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam kegiatan penanganan masalah 
siswa, seperti konferensi kasus 
1,91 Tinggi 
8. Wali kelas mempunyai peran dalam 
melaksanakan tugas guru BK di kelas 
yang menjadi tanggungjawabnya 
1,94 Tinggi 
9. Wali kelas mempunyai peran dalam 
membantu guru mata pelajaran 
melaksanakan pelayanan bimbingan 
dan konseling khusus kelas yang 
menjadi tanggungjawabnya 
1,97 Tinggi 
10. Wali kelas mempunyai peran 
memberikan kemudahan bagi siswa 
dalam menjalani layanan bimbingan 
dan konseling 
2,00 Tinggi 
11. Wali kelas mempunyai peran dalam 
menginformasikan kepada guru mata 
pelajaran tentang siswa yang perlu 
diberi perhatian khusus 
2,00 Tinggi 
12. Wali kelas mempunyai peran dalam 
kegiatan khusus bimbingan dan 
konseling, seperti: konferensi kasus 
1,88 Tinggi 
13. Wali kelas mempunyai peran dalam 
mengalihtangankan siswa yang 
memerlukan layanan BK kepada guru 
bimbingan dan konseling 
1,94 Tinggi 
14. Kepala sekolah mempunyai peran 
dalam mengkoordinir segenap 
kegiatan bimbingan dan konseling 
yang diprogramkan dan berlangsung 
di sekolah 
1,97 Tinggi 
15. Kepala sekolah mempunyai peran 
dalam menyediakan sarana, prasarana, 





16. Kepala sekolah mempunyai peran 
dalam melakukan pengawasan dan 
pembinaan terhadap perencanaan dan 
pelaksanaan program, penilaian dan 
upaya tindak lanjut pelayanan 
bimbingan dan konseling 
2,00 Tinggi 
17. Kepala sekolah mempunyai peran 
dalam mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
1,97 Tinggi 
18. Staf administrasi bimbingan dan 
konseling mempunyai peran dalam 
menyediakan format-format yang 
diperlukan dalam pengumpulan 
informasi/data siswa 
1,61 Tinggi 
19. Staf administrasi bimbingan dan 
konseling mempunyai peran dalam 
membantu memelihara data siswa 
1,73 Tinggi 
20. Staf administrasi bimbingan dan 
konseling mempunyai peran dalam 
memelihara sarana dan fasilitas 
bimbingan dan konseling yang ada 
1,73 Tinggi 
21. Guru BK mengkomunikasikan 
mengenai catatan kejadian/observasi 
siswa kepada guru mata pelajaran 
1,82 Tinggi 
22. Guru BK bersama dengan guru mata 
pelajaran  mendiskusikan secara 
kontinue mengenai perkembangan 
siswa didalam kelas 
1,91 Tinggi 
23. Guru BK melibatkan guru mata 
pelajaran dalam upaya penyelesaian 
permasalahan siswa 
1,91 Tinggi 
24. Guru BK mendiskusikan 
perkembangan siswa bersama wali 
kelas 
1,97 Tinggi 
25. Guru BK membahas layanan lanjutan 
bersama wali kelas 
1,91 Tinggi 
26. Guru BK mengumpulkan  informasi 
mengenai siswa kepada wali kelas 
1,91 Tinggi 
27. Guru BK meminta pertimbangan 
kepada kepala sekolah mengenai 
pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling 
1,97 Tinggi 
28. Guru BK berkonsultasi dengan kepala 
sekolah mengenai keperluan biaya 





29. Guru BK berkonsultasi dengan kepala 
sekolah mengenai fasilitas dalam 
kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling 
1,97 Tinggi 
30. Guru BK berkoordinasi dengan staf 
administrasi bimbingan dan konseling 
dalam pengadministrasian seluruh 
kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah 
1,67 Tinggi 
31. Guru BK Berkoordinasi dengan staf 
administrasi bimbingan dan konseling 
dalam kelengkapan dokumen siswa, 
seperti: layanan kumulatif siswa 
1,70 Tinggi 
32. Guru BK melibatkan guru mata 
pelajaran dalam pemberian layanan 
bimbingan belajar 
1,91 Tinggi 
33. Guru BK meminta bantuan kepada 
guru mata pelajaran agar memberikan 
perhatian lebih kepada siswa yang 
memerlukan bantuan 
2,00 Tinggi 
34. Guru BK bekerja sama dengan guru 
mata pelajaran dalam pelaporan 
perkembangan siswa di dalam kelas 
1,97 Tinggi 
35. Guru BK mendiskusikan 
perkembangan siswa secara continue 
dengan wali kelas 
2,00 Tinggi 
36. Guru BK mengajak wali kelas turut 
serta dalam kunjungan rumah 
2,00 Tinggi 
37. Guru BK bersama wali kelas  
mengontrol kehadiran siswa 
1,97 Tinggi 
38. Guru BK berdiskusi dengan kepala 
sekolah perihal perkembangan siswa 
di sekolah 
2,00 Tinggi 
39. Guru BK melibatkan kepala sekolah 
dalam program layanan orientasi 
sekolah 
2,00 Tinggi 
40. Guru BK berdiskusi dengan kepala 
sekolah mengenai program layanan 
bimbingan apa saja yang perlu 
diadakan oleh pihak sekolah 
1,97 Tinggi 
41. Guru BK bekerjasama dengan staf 
administrasi bimbingan dan konseling 
dalam pengadministrasian seluruh 





42. Guru BK bekerjasama dengan staf 
administrasi bimbingan dan konseling 
dalam melengkapi dokumen siswa, 
seperti: layanan kumulatif siswa 
1,76 Tinggi 
Mean 1,90 Tinggi 
 
Kategori item pada kompetensi sosial guru bimbingan dan 
konseling aspek mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat 
bekerja terdapat 0 item kategori “rendah”, 1 item kategori “sedang” dan 
42 item kategori “tinggi”. Mean/Rerata secara umum pada semua guru 
bimbingan dan konseling dalam aspek mengimplementasikan kolaborasi 
intern di tempat bekerja menunjukkan skor 1,90 termasuk pada kategori 
“tinggi”. Hal ini berarti guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di 
Kabupaten Sleman telah melaksanakan kolaborasi intern di tempat 
bekerja dengan (Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Guru Mata Pelajaran) 
secara aktif. Kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling dalam 
aspek mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja, item 
yang paling tinggi skor nya adalah item nomor 3, 10, 11, 15, 16, 33, 35, 
36, 38, 39 dengan skor mean kesemuanya 2,00. Artinya sebagian besar 
guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman, sudah 
memahami peran dan melaksanakan kerjasama dengan pihak lain (Guru 
Mata Pelajaran, Wali Kelas, dan Kepala Sekolah) dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling.  
Sedangkan item yang paling rendah skornya adalah item nomor 
18 dengan skor mean 1,61. Artinya ada sebagian kecil guru bimbingan 
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dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman yang belum memahami 
peran staf administrasi bimbingan dan konseling di sekolah. 
Tabel 11. Analisa Tiap Item Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan 
Konseling pada Aspek Berperan dalam Organisasi dan Kegiatan Profesi 
Bimbingan dan Konseling 
Item Kompetensi Sosial Pada Guru 
Bimbingan dan Konseling Rerata Kategori 
43. Organisasi profesi BK mempunyai 
tujuan untuk menyukseskan 
pembangunan nasional, khususnya di 
bidang pendidikan dengan jalan 
memberikan sumbangan pemikiran 
dan menunjang pelaksanaan program 
yang menjadi garis pemerintah 
1,97 Tinggi 
44. Organisasi profesi BK mempunyai 
tujuan untuk mengembangkan serta 
memajukan bimbingan dan konseling 
sebagai ilmu dan profesi dalam 
rangka ikut mempersiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas tinggi 
2,00 Tinggi 
45. Organisasi profesi BK mempunyai 
tujuan untuk mempertinggi kesadaran, 
sikap dan kemampuan profesional 
guru bimbingan dan konseling agar 
lebih terarah, berhasilguna dan 
berdayaguna dalam menjalankan 
tugasnya 
2,00  Tinggi 
46. Guru BK mengetahui Landasan/Dasar 
Kode Etik guru bimbingan dan 
konseling di Indonesia 
2,00  Tinggi 
47. Guru BK mengetahui kualifikasi, 
kompetensi dan kegiatan profesi BK 2,00  Tinggi 
48. Guru BK mengetahui pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling 2,00  Tinggi 
49. Guru BK mengetahui jenis-jenis 
pelanggaran dan sanksi kode etik 
profesi BK 
1,97  Tinggi 
50. Guru BK bersikap sesuai dengan kode 
etik profesi BK 2,00 Tinggi 
51. Guru BK aktif menjadi anggota biasa 
dalam organisasi profesi BK 1,94 Tinggi 
52. Guru BK aktif menjadi anggota luar 1,27 Rendah
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biasa dalam organisasi profesi BK 
53. Guru BK aktif menjadi anggota 
kehormatan dalam organisasi profesi 
BK 
1,30 Rendah 
54. Guru BK aktif mengikuti Kongres 1,27 Rendah
55. Guru BK aktif mengikuti Kongres 
Luar Biasa 1,09 Rendah 
56. Guru BK aktif mengikuti Konvensi 
Nasional 1,12 Rendah 
57. Guru BK aktif mengikuti Rapat Kerja 
Nasional 1,12 Rendah 
58. Guru BK aktif mengikuti Konvensi 
Daerah 1,27 Rendah 
59. Guru BK aktif mengikuti Rapat Kerja 
Daerah 1,36 Rendah 
60. Guru BK aktif mengikuti Rapat 
Anggota Cabang 1,45 Rendah 
61. Saya aktif mengikuti Rapat Kerja 
Cabang 1,45 Rendah 
Mean 1,61 Sedang 
 
Kategori item pada kompetensi sosial guru bimbingan dan 
konseling aspek berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi 
bimbingan dan konseling terdapat 7 item kategori “rendah”, 3 item 
kategori “sedang” dan 9 item kategori “tinggi”. Rerata/mean secara 
umum pada semua guru bimbingan dan konseling dalam aspek berperan 
dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling 
menunjukkan skor 1,61 termasuk pada kategori “sedang”. Hal ini berarti 
guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman belum 
sepenuhnya melaksanakan peran dalam organisasi dan kegiatan profesi 
bimbingan dan konseling. Dikarenakan, tidak semua guru bimbingan dan 
konseling menjabat atau tergabung dalam (Anggota Luar Biasa, Anggota 
Kehormatan, Kongres, Kongres Luar Biasa, Konvensi Nasional, Rapat 
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Kerja Nasional, Konvensi Daerah, Rapat Kerja Daerah, Rapat Anggota 
Cabang, maupun Rapat Kerja Cabang). Kinerja kompetensi sosial guru 
bimbingan dan konseling dalam aspek berperan dalam organisasi dan 
kegiatan profesi bimbingan dan konseling, item yang paling tinggi skor 
nya adalah item nomor 44, 45, 46, 47, 48, 50 dengan skor rerata/mean 
kesemuanya 2,00. Artinya sebagian besar guru bimbingan dan konseling 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman, sudah memahami tujuan dan kode 
etik profesi bimbingan dan konseling.  
Sedangkan item yang paling rendah skornya adalah item nomor 
55 dengan skor mean 1,09. Artinya sebagian besar guru bimbingan dan 
konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman tidak aktif mengikuti 
Kongres Luar Biasa dan Rapat Kerja Nasional. 
Tabel 12. Analisa Tiap Item Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
pada Aspek Mengimplementasikan Kolaborasi Antar Profesi 
Item Kompetensi Sosial Pada Guru 
Bimbingan dan Konseling Rerata Kategori 
62. Guru BK berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran mengenai peran bimbingan 
dan konseling dalam memberikan 
layanan bantuan kepada siswa 
1,97 Tinggi 
63. Guru BK berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran mengenai alih tangan siswa 
kepada guru bimbingan dan konseling 
1,94 Tinggi 
64. Guru BK mengundang Psikolog ke 
sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
1,82 Tinggi 
65. Guru BK mengunjungi/bertemu 
Psikolog untuk mengkomunikasikan 





66. Guru BK mengunjungi Psikiater untuk 
mendiskusikan mengenai penanganan 
guru BK dalam ranah permasalahan 
klinis 
1,39 Sedang 
67. Guru BK berkomunikasi dengan 
Psikiater mengenai batas penanganan 
guru BK dalam menangani 
permasalahan siswa 
1,45 Tinggi 
68. Guru BK mengunjungi kepolisian 
untuk mendiskusikan peristiwa apa 
yang sering melibatkan anak usia 
sekolah (SMP) 
1,82 Tinggi 
69. Guru BK berkomunikasi dengan pihak 
kepolisian mengenai pencegahan apa 
yang perlu diberikan pada siswa 
dalam menghadapi rumor yang sedang 
beredar di masyarakat 
1,94 Tinggi 
70. Guru BK melibatkan pihak kepolisian 
pada kasus kriminal yang terjadi di 
kalangan siswa 
1,76 Tinggi 
71. Guru BK mengunjungi Dokter untuk 
mendiskusikan mengenai penanganan 
guru BK dalam pemberian penolongan 
pertama kepada siswa 
1,76 Tinggi 
72. Guru BK berkomunikasi dengan pihak 
Dokter mengenai pencegahan apa 
yang perlu diberikan pada siswa 
dalam menghadapi isu-isu atau 
penyakit yang mudah ditimbulkan 
oleh lingkungan sekitar 
1,82 Tinggi 
73. Organisasi profesi Guru mata 
pelajaran mempunyai peran dalam 
mengakomodir aspirasi dari, oleh dan 
untuk anggota 
1,82 Tinggi 
74. Organisasi profesi Guru mata 
pelajaran mempunyai peran dalam 
mengakomodasi aspirasi 
masyarakat/stokeholder dan siswa 
1,82 Tinggi 
75. Organisasi profesi Guru mata 
pelajaran mempunyai peran dalam 
melaksanakan perubahan yang lebih 
kreatif dan inovatif dalam proses 
pembelajaran 
1,88 Tinggi 
76. Organisasi profesi Guru mata 
pelajaran mempunyai peran menjadi 




menyebarkan informasi kebijakan 
pendidikan 
77. Organisasi profesi Psikolog 
mempunyai peran dalam 
memantapkan Himpsi (Himpunan 
Psikolog Indonesia) dalam lingkungan 
nasional dan internasional 
1,67 Tinggi 
78. Organisasi profesi Psikolog 
mempunyai peran dalam 
mengembangkan kualitas profesional 
psikolog dan ilmuan psikologi yang 
setara dengan standar kompetensi 
nasional maupun internasional dengan 
berpegang teguh pada Kode Etik 
Psikologi Indonesia 
1,64 Tinggi 
79. Organisasi profesi Psikolog 
mempunyai peran dalam membina dan 
mengembangkan Psikologi sebagai 
ilmu terapan, selaras dengan realitas 
kemajemukan kehidupan masyarakat 
Indonesia 
1,67 Tinggi 
80. Organisasi profesi Psikiater 
mempunyai peran dalam peningkatan 
penelitian ilmiah, pertemuan ilmiah, 
dan meningkatkan mutu pendidikan 
dokter spesialis kesehatan jiwa  
Indonesia 
1,64 Tinggi 
81. Organisasi profesi Psikiater 
mempunyai peran dalam 
memperjuangkan  dan memelihara 
kepentingan serta kedudukan dokter 
spesialis kedokteran jiwa di Indonesia 
sesuai dengan harkat dan martabat 
profesi kedokteran 
1,58 Tinggi 
82. Organisasi profesi Psikiater 
mempunyai peran dalam membantu 
pemerintah menyusun kebijakan dan 
melaksanakan program kesehatan 
terutama di bidang kesehatan jiwa 
1,61 Tinggi 
83. Organisasi profesi Psikiater 
mempunyai peran dalam mengadakan 
hubungan kerjasama dengan badan 
lain yang mempunyai tujuan sama 
atau selaras, baik pemerintah maupun 




84. Organisasi profesi Psikiater 
mempunyai peran dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan 
lainnya, sepanjang tidak bertentangan 
dengan asas, dasar dan sifat PDSKJI 
1,67 Tinggi 
85. Organisasi profesi Polisi mempunyai 
peran dalam membina dan 
menyelenggarakan fungsi 
pertanggungjawaban profesi dan 
pengamanan internal Polri 
1,85 Tinggi 
86. Organisasi profesi Polisi mempunyai 
peran dalam penegakan disiplin dan 
ketertiban di lingkungan Polri 
1,76 Tinggi 
87. Organisasi profesi Polisi mempunyai 
peran dalam pelayanan pengaduan 
masyarakat tentang adanya 
penyimpangan tindakan anggota 
Polri/PNS Polri 
1,79 Tinggi 
88. Organisasi profesi Dokter mempunyai 
peran dalam peningkatan profesional 
medis 
1,82 Tinggi 
89. Organisasi profesi Dokter mempunyai 
peran dalam agen pembaharu (agent 
of change), 
1,82 Tinggi 
90. Organisasi profesi Dokter mempunyai 
peran dalam pembangunan di bidang 
kesehatan 
1,85 Tinggi 
91. Guru BK melibatkan guru mata 
pelajaran dalam kegiatan layanan 
bimbingan belajar di sekolah 
2,00 Tinggi 
92. Guru BK bekerjasama dengan guru 
mata pelajaran dalam layanan remidial
1, 91 Tinggi 
93. Guru BK mengundang Psikolog ke 
sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
1,85 Tinggi 
94. Guru BK bekerja sama dengan profesi 
Psikolog dalam menyelesaikan 
permasalahan siswa (bila perlu) 
1,94 Tinggi 
95. Guru BK mengundang Psikiater ke 
sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
1,64 Tinggi 
96. Guru BK bekerja sama dengan profesi 
Psikiater dalam upaya penyelesaian 
permasalahan siswa (bila perlu) 
1,82 Tinggi 
97. Guru BK mengundang profesi Polisi 





98. Guru BK bekerja sama dengan profesi 
Polisi dalam upaya penyelesaian 
permasalahan siswa (bila perlu) 
1,97 Tinggi 
99. Guru BK mengundang profesi Dokter 
ke sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan. Misalnya, penyuluhan 
terhadap suatu penyakit tertentu 
1,91 Tinggi 
100. Guru BK bekerja sama dengan profesi 
dokter dalam upaya penyelesaian 
permasalahan siswa (bila perlu) 
1,94 Tinggi 
101. Guru BK melaksanakan alih tangan 
kasus kepada guru mata pelajaran (bila 
diperlukan) 
2,00 Tinggi 
102. Guru BK melaksanakan alih tangan 
kasus kepada Psikolog (bila diperlukan) 
1,94 Tinggi 
103. Guru BK melaksanakan alih tangan 
kasus kepada Psikiater (bila diperlukan) 
1,91 Tinggi 
104. Guru BK melaksanakan alih tangan 
kasus kepada Polisi (bila diperlukan) 
1,94 Tinggi 
105. Guru BK melaksanakan alih tangan 
kasus kepada Dokter (bila diperlukan) 
1,94 Tinggi 
Mean 1,80 Tinggi 
 
Kategori skor item pada kompetensi sosial guru bimbingan dan 
konseling aspek mengimplementasikan kolaborasi antar profesi terdapat 
0 item kategori “rendah”, 7 item kategori “sedang” dan 37 item kategori 
“tinggi”. Rerata/mean secara umum pada semua guru bimbingan dan 
konseling dalam aspek mengimplementasikan kolaborasi antar profesi 
menunjukkan skor 1,80 termasuk pada kategori “tinggi”. Hal ini berarti 
guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman telah 
melaksanakan kolaborasi antar profesi dengan (Guru Mata Pelajaran, 
Psikolog, Psikiater, Polisi dan Dokter) secara aktif. Kompetensi sosial 
guru bimbingan dan konseling dalam aspek mengimplementasikan 
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kolaborasi antar profesi, item yang paling tinggi skor nya adalah item 
nomor 91, dan 101 dengan skor mean keduamuanyaa 2,00. Artinya 
sebagian besar guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten 
Sleman, sudah bekerjasama dengan (Guru mata Pelajaran, Psikolog, dan 
Polisi) juga melaksanakan alih tangan kasus pada guru mata pelajaran 
(bila diperlukan). 
Sedangkan item yang paling rendah skornya adalah item nomor 
66 dengan skor rerata/mean 1,39. Artinya sebagian besar guru bimbingan 
dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman tidak mendiskusikan 
permasalahan siswa kepada psikiater dalam ranah permasalahan klinis. 
5.   Deskripsi Alasan Kompetensi Sosial Guru Bimbingan dan Konseling 
1.  Guru mata pelajaran mempunyai peran dalam memasyarakatkan 
pelayanan BK kepada siswa 
Tabel 13. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 1 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Karena bukan bidangnya 1 
Guru mapel belum paham tugas bk 3 
Jumlah 4 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” dengan alasan 
terbanyak yaitu 3 guru bimbingan dan konseling menganggap bahwa 
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guru mata pelajaran belum paham tugas bk dan 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan karena bukan bidangnya guru mata pelajaran. 
Sisanya, sebanyak 29 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban 
“sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
2.  Guru mata pelajaran mempunyai peran dalam mengidentifikasi dan 
mengumpulkan data tentang siswa yang memerlukan layanan bimbingan 
dan konseling 
Tabel 14. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 2 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Itu urusan guru bk 4 
Semua data siswa yang lengkap ada di bk 1 
Guru mapel sibuk, jamnya penuh 1 
Jumlah 6 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” dengan alasan 
terbanyak yaitu 4 guru bimbingan dan konseling menganggap bahwa 
mengidentifikasi siswa adalah tugas guru bk. Alasan lainnya yaitu 1 guru 
bimbingan dan konseling menganggap guru mapel sibuk, dan 1 lagi 
karena yang mempunyai data siswa secara lengkap adalah guru bk. 
Sisanya, sebanyak 27 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban 
“sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
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3.  Guru mata pelajaran mempunyai peran memberikan kemudahan kepada 
siswa dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan dan konseling 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 3 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru bk. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
4.  Guru mata pelajaran mempunyai peran membantu mengumpulkan 
informasi dalam penilaian dan tindak lanjut bimbingan dan konseling 
Tabel 15. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 4 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Itu tugas guru BK 4 
Jumlah 4 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” dengan alasan sama 
yaitu 4 guru bimbingan dan konseling menganggap bahwa pengumpulan 
informasi adalah tugas guru bk. Sisanya, sebanyak 29 guru bimbingan 




5.  Guru mata pelajaran mempunyai peran dalam mengalih tangankan siswa 
yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling kepada guru BK 
Tabel 16. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 5 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tugas guru BK 3 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” dengan alasan sama 
yaitu 3 guru bimbingan dan konseling menganggap bahwa alih tangan 
siswa adalah tugas guru bk. Sisanya, sebanyak 30 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
6.  Guru mata pelajaran mempunyai peran dalam menerima alih tangan siswa 
dari guru BK sesuai bidangnya 
Tabel 17. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 6 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Guru mata pelajaran menganggap bahwa 





Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” dengan alasan sama 
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yaitu 3 guru bimbingan dan konseling menganggap bahwa penanganan 
siswa sepenuhnya tanggungjawab guru BK. Sisanya, sebanyak 30 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
7.  Guru mata pelajaran mempunyai peran dalam kegiatan penanganan 
masalah siswa, seperti konferensi kasus 
Tabel 18. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 7 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tugas guru BK 1 
Hanya guru mapel tertentu yang terkait 1 
Tidak ada kaitannya dengan guru mapel 1 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat  3 variasi 
alasan seperti; iu merupakan tugas guru BK, hanya guru mapel yang 
terkait dan tidak ada kaitannya dengan guru mapel. Sisanya, sebanyak 30 
guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
8.  Wali kelas mempunyai peran dalam melaksanakan tugas guru BK di kelas 




Tabel 19. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 8 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Ada wali kelas yang tidak mau tahu problem 
siswa 
1 
Tidak semua wali kelas melaksanakan perannya 1 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru 
bimbingan dan konseling menganggap bahwa ada wali kelas yang tidak 
mau tahu problem siswanya. Alasan lainnya yaitu 1 belum semua wali 
kelas melaksanakan perannya. Sisanya, sebanyak 31 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
9.  Wali kelas mempunyai peran dalam membantu guru mata pelajaran 
melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling khusus kelas yang 
menjadi tanggungjawabnya 
Tabel 20. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 9 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
kebanyakan guru menganggapan bahwa layanan 





Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pilihan alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru 
bimbingan dan konseling beralasan kebanyakan guru menganggapan 
bahwa layanan BK hanya dilaksanakan oleh guru BK saja. Sisanya, 
sebanyak 32 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
10.  Wali kelas mempunyai peran memberikan kemudahan bagi siswa dalam 
menjalani layanan bimbingan dan konseling 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 10 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
11. Wali kelas mempunyai peran dalam menginformasikan kepada guru mata 
pelajaran tentang siswa yang perlu diberi perhatian khusus 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 11 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
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12.  Wali kelas mempunyai peran dalam kegiatan khusus bimbingan dan 
konseling, seperti; konferensi kasus 
Tabel 21. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 12 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan 
Jumlah Guru  
Bimbingan dan 
Konseling 
Perannya biasa-biasa saja 1 
Tugas guru BK 1 
Tidak semua 2 
Jumlah 4 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan peran wali kelas biasa-biasa 
saja. Alasan lainnya yaitu tugas guru BK dan tidak semua. Sisanya, 
sebanyak 29 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
13. Wali kelas mempunyai peran dalam mengalihtangankan siswa yang 
memerlukan layanan BK kepada guru bimbingan dan konseling 
Tabel 22. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 13 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Biasanya justru guru mata pelajaran 1 




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan biasanya justru guru mata 
pelajaran. Alasan lainnya yaitu 2 guru bimbingan dan konseling 
menganggap bahwa itu adalah tugas guru BK. Sisanya, sebanyak 30 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
14. Kepala sekolah mempunyai peran dalam mengkoordinir segenap kegiatan 
bimbingan dan konseling yang diprogramkan dan berlangsung di sekolah 
Tabel 23. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 14 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Masih banyak tugas lain yang perlu dikerjakan 
oleh Kepala Sekolah 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan masih banyak tugas lain yang 
perlu dikerjakan. Sisanya, sebanyak 32 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”.  
15. Kepala sekolah mempunyai peran dalam menyediakan sarana, prasarana 
dan tenaga pelayanan bimbingan dan konseling 
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Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 15 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
16. Kepala sekolah mempunyai peran dalam melakukan pengawasan dan 
pembinaan terhadap perencanaan dan pelaksanaan program, penilaian 
dan upaya tindak lanjut penilaian bimbingan dan konseling 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 16 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
17. Kepala sekolah mempunyai peran dalam mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 
Tabel 24. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 17 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan pelaksanaan menjadi 
tanggungjawab guru BK. Sisanya, sebanyak 32 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
18. Staf administrasi bimbingan dan konseling menyediakan format-format 
yang diperlukan dalam pengumpulan informasi/data siswa 
Tabel 25. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 18 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sekolah belum memiliki tenaga administrasi 
khusus BK 13 
Jumlah 13 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 13 
guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu sekolah belum 
memiliki tenaga administrasi khusus BK. Sisanya, sebanyak 20 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
19. Staf administrasi bimbingan dan konseling mempunyai peran dalam 




Tabel 26. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 19 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sekolah belum memiliki tenaga administrasi 
khusus BK 9 
Jumlah 9 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 9 
guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu sekolah belum 
memiliki tenaga administrasi khusus BK. Sisanya, sebanyak 24 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
20. Staf administrasi bimbingan dan konseling mempunyai peran dalam 
memelihara sarana dan fasilitas bimbingan dan konseling yang ada 
Tabel 27. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 20 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sekolah belum memiliki tenaga administrasi 
khusus BK 9 
Jumlah 9 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 9 
guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu sekolah belum 
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memiliki tenaga administrasi khusus BK. Sisanya, sebanyak 24 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
21. Guru BK mengkomunikasikan mengenai catatan kejadian/observasi siswa 
kepada guru mata pelajaran 
Tabel 28. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 21 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Hal-hal umum boleh. Tapi kalau sangat rahasia, 
tidak disampaikan 3 
Tidak boleh karena itu rahasia anak dan guru BK 1 
Belum semuanya. Bergantung pada peran guru 
mapel 1 
Tidak sesuai dengan permasalahannya 1 
Jumlah 6 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 
guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu hal-hal umum boleh, 
tetapi kalau sangat rahasia tidak disampaikan. Lainnya, masing masing 
guru BK beralasan; tidak boleh karena itu rahasia anak dan guru BK, 
belum semuanya (bergantung pada peran guru mapel), dan tidak sesuai 
dengan permasalahannya.  Sisanya, sebanyak 27 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
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22. Guru BK bersama guru mata pelajaran mendiskusikan secara kontinue 
mengenai perkembangan siswa didalam kelas 
Tabel 29. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 22 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Ada sebagian guru yang aktif, ada pula yang 
tidak aktif 1 
Tidak sesuai dengan permasalahan anak 2 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan ada sebagian guru yang aktif, 
ada pula yang tidak aktif. Lainnya, sebanyak 2 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak sesuai dengan permasalahan siswa.  
Sisanya, sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban 
“sudah memahami/sudah melaksanakan”. 







Tabel 30. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 23 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Kadang-kadang iya, kadang-kadang tidak. 
Melihat masalah yang dihadapi siswa 1 
Tidak ada masalah 2 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan kadang-kadang iya, kadang-
kadang tidak. Melihat masalah yang dialami siswa. Lainnya, 2 guru 
bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu tidak ada masalah. 
Sisanya, sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban 
“sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
24. Guru BK mendiskusikan perkembangan siswa bersama wali kelas 
Tabel 31. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 24 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak semua wali kelas bisa diajak diskusi 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan tidak semua wali kelas bisa 
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diajak diskusi. Sisanya, sebanyak 32 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
25. Guru BK membahas layanan lanjutan bersama wali kelas 
Tabel 32. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 25 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sesuai assesmen yang telah diedarkan 1 




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan sesuai assesmen yang telah 
diedarkan. Lainnya, 2 guru bimbingan dan konseling beralasan sama 
yaitu kalau wali kelas yang respon aktif, bisa berkelanjutan. Sisanya, 
sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 






Tabel 33. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 26 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Kumpulan informasi siswa dilakukan guru BK 1 
Langsung pada anak 1 
Wali kelas banyak yang kurang paham 1 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru bimbingan dan 
konseling yang beralasan berbeda, antara lain; kumpulan informasi siswa 
dilakukan guru BK, langsung pada anak, wali kelas banyak yang kurang 
paham. Sisanya, sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
27. Guru BK meminta pertimbangan dari kepala sekolah mengenai 
pelaksanaan program bimbingan dan konseling 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 27 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
28. Guru BK berkonsultasi dengan kepala sekolah mengenai keperluan biaya 
dalam layanan kegiatan bimbingan dan konseling 
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Tabel 34. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 28 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sudah ada didalam RAPBS 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan sudah ada di RAPBS. Sisanya, 
sebanyak 32 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
29. Guru BK berkonsultasi dengan kepala sekolah mengenai fasilitas dalam 
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling  
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 29 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
30. Guru BK berkoordinasi dengan staff administrasi bimbingan dan 
konseling dalam pengadministrasian seluruh kegiatan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
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Tabel 35. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 30 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sekolah belum memiliki staf administrasi 
khusus BK 7 




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 7 
guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu sekolah belum 
memiliki staf administrasi khusus BK, 4 guru BK beralasan 
pengadministrasian dilakukan oleh guru BK itu sendiri. Sisanya, 22 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
31. Guru BK berkoordinasi dengan staff administrasi bimbingan dan 








Tabel 36. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 31 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sekolah belum memiliki staf administrasi 
khusus BK 8 




Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 8 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu sekolah belum memiliki staf administrasi 
khusus BK, 2 guru BK beralasan pengadministrasian dilakukan oleh guru 
BK itu sendiri. Sisanya, 23 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
32. Guru BK melibatkan guru mata pelajaran dalam pemberian layan 
bimbingan belajar 
Tabel 37. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 32 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Kadang-kadang. Melihat permasalahan yang 
dihadapi 2 
Guru mapel sibuk sendiri-sendiri 1 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru bimbingan dan 
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konseling beralasan sama yaitu kadang-kadang, melihat permasalahan 
yang dihadapi. Lainnya, 1 guru BK beralasan bahwa guru mata pelajaran 
sibuk sendiri. Sisanya, 30 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
33. Guru BK meminta bantuan kepada guru mata pelajaran agar memberikan 
perhatian lebih kepada siswa yang memerlukan bantuan  
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 33 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
34. Guru BK bekerjasama dengan guru mata pelajaran dalam pelaporan 
perkembangan siswa didalam kelas 
Tabel 38. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 34 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak pernah 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan tidak pernah. Sisanya, 32 guru 
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bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
35. Guru BK mendiskusikan perkembangan siswa secara kontinue dengan 
wali kelas  
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 35 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
36. Guru BK mengajak wali kelas turut serta dalam kegiatan kunjungan 
rumah 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 36 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 




Tabel 39. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 37 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Wali kelas acuh tak acuh 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan wali kelas acuh tak acuh. 
Sisanya, 32 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
38. Guru BK berdiskusi dengan kepala sekolah perihal perkembangan siswa 
di sekolah 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 38 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
39. Guru BK melibatkan kepala sekolah dalam program layanan orientasi 
sekolah 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 39 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
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guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
40. Guru BK berdiskusi dengan kepala sekolah mengenai program layanan 
bimbingan apa saja yang perlu diadakan oleh pihak sekolah 
Tabel 40. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 40 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Karena kesibukan kepala sekolah, kadang 
diserahkan saja ke guru BK 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan karena kesibukan kepala 
sekolah, kadang diserahkan saja ke guru BK. Sisanya, 32 guru bimbingan 
dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
41. Guru BK bekerjasama dengan staf administrasi bimbingan dan konseling 





Tabel 41. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 41 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Sekolah belum memiliki tenaga administrasi 
khusus BK 9 
Jumlah 9 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 9 
guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu sekolah belum 
memiliki tenaga administrasi khusus BK. Sisanya, 24 guru bimbingan 
dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
42. Guru BK bekerjasama dengan staf administrasi bimbingan dan konseling 
dalam melengkapi dokumen siswa, seperti; layanan kumulatif siswa 
Tabel 42. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 42 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Semua dokumen dikerjakan guru BK sendiri 1 
Sekolah belum memiliki staf administrasi 
khusus BK 6 




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
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guru bimbingan dan konseling beralasan semua dokumen dikerjakan 
guru BK sendiri, 13 guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu 
sekolah belum memiliki tenaga administrasi khusus BK dan 1 guru BK 
beralasan tidak melakukan karena kesibukan masing-masing. Sisanya, 25 
guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
43. Organisasi profesi BK mempunyai tujuan untuk mensukseskan 
pembangunan nasional, khususnya di bidang pendidikan dengan jalan 
memberikan sumbangan pemikiran dan menunjang pelaksanaan program 
yang menjadi garis pemerintah 
Tabel 43. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 43 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum Tahu 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan belum tahu. Sisanya, 32 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
44. Organisasi profesi BK mempunyai tujuan untuk mengembangkan serta 
memajukan bimbingan dan konseling sebagai ilmu dan profesi dalam 
rangka ikut mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 
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Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 44 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
45. Organisasi profesi BK mempunyai tujuan untuk mempertinggi kesadaran, 
sikap dan kemampuan profesional guru bimbingan dan konseling agar 
lebih terarah, berhasil guna dan berdaya guna dalam menjalankan 
tugasnya 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 45 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
46. Guru BK mengetahui Landasan/Dasar Kode Etik guru bimbingan dan 
konseling 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 46 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
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ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
47. Guru BK mengetahui kualifikasi, kompetensi dan kegian profesi BK 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 47 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
48. Guru BK mengetahui pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 48 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 






Tabel 44. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 49 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Pelanggarannya tahu, sanksinya tidak tahu 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan pelanggarannya tahu, sanksinya tidak tahu. Sisanya, 
32 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
50. Guru BK bersikap sesuai kode etik profesi BK 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 50 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 





Tabel 45. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 51 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak bergabung 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak bergabung. Sisanya, 32 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
52. Guru BK aktif menjadi anggota luar biasa dalam organisasi profesi BK 
Tabel 46. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 52 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Maksud luar biasa? 1 
Tidak aktif 2 
Belum pernah menjadi anggota luar biasa 2 
Menjadi anggota biasa 18 
Jumlah 23 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pilihan 
alternatif jawaban “belum memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 
guru bimbingan dan konseling beralasan maksud luar biasa apa?, 2 guru 
BK beralasan tidak aktif, 2 guru BK beralasan belum pernah menjadi 
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anggota luar biasa dan 18 guru bimbingan dan konseling beralasan sama 
yaitu menjadi anggota biasa. Sisanya, 10 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
53. Guru BK aktif menjadi anggota kehormatan dalam organisasi profesi BK 
Tabel 47. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 53 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Kepengurusan MGBK secara bergantian tiap 
periode 4 tahun sekali 1 
Tidak aktif menjadi anggota kehormatan 1 
Belum pernah menjadi anggota kehormatan 2 
Tidak menjabat dan bukan wewenang 1 
Menjadi anggota biasa 15 
Jumlah 20 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan kepengurusan MGBK secara bergantian tiap periode 
4 tahun sekali, 1 guru BK beralasan tidak aktif menjadi anggota 
kehormatan, 2 guru BK beralasan belum pernah menjadi anggota 
kehormatan, 1 guru BK beralasan tidak menjabat dan bukan wewenang 
dan 15 guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu menjadi 
anggota biasa. Sisanya, 13 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
54. Guru BK aktif mengikuti Kongres 
 93 
 
Tabel 48. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 54 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Diwakili oleh pengurus MGBK 1 
Belum pernah ikut 4 
Tidak ada kongres 1 
Tidak ada informasi 1 
Menjadi anggota biasa 15 
Jumlah 22 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan diwakili oleh pengurus MGBK, 4 guru BK beralasan 
belum pernah ikut, 1guru BK beralasan tidak ada kongres, 1 lagi tidak 
ada informasi dan 15 guru bimbingan dan konseling beralasan sama yaitu 
menjadi anggota biasa. Sisanya, 11 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
55. Guru BK aktif mengikuti Kongres Luar Biasa 
Tabel 49. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 55 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak harus 1 
Diwakili oleh pengurus kabupaten 1 
Belum ikut 3 
Tidak ada undangan 1 
Belum ada 1 
Belum ada waktu 1 
Tidak ada Kongres 1 
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Tidak ada informasi 1 
Bukan wewenang 1 
Menjadi anggota biasa 16 
Jumlah 27 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 8 guru bimbingan dan 
konseling yang memberikan alasan bervariasi. Masing-masing dengan 
alasan; tidak harus, diwakili oleh pengurus kabupaten, tidak ada 
undangan, belum ada, belum ada waktu, tidak ada Kongres, tidak ada 
informasi dan bukan wewenang. Lainnya 3 guru BK beralasan belum 
ikut, 16 guru BK beralasan sama yaitu menjadi anggota biasa. Sisanya, 6 
guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
56. Guru BK aktif mengikuti Konvensi Nasional 
Tabel 50. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 56 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan 
Jumlah Guru  
Bimbingan dan 
Konseling 
Diwakili oleh pengurus MGBK propinsi 1 
Belum ikut 4 
Belum pernah ada undangan 1 
Tidak selalu 1 
Bila ada 1 
Tidak ada Konvensi 1 
Tidak ada informasi 1 
Bukan wewenang 1 




Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 7 guru bimbingan dan 
konseling yang memberikan alasan bervariasi. Masing-masing dengan 
alasan; diwakili oleh pengurus MGBK propinsi, belum pernah ada 
undangan, tidak selalu, bila ada, tidak ada Konvensi, tidak ada informasi, 
dan bukan wewenang. Lainnya 4 guru BK beralasan belum ikut, 16 guru 
BK beralasan sama yaitu menjadi anggota biasa. Sisanya, 6 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
57. Guru BK aktif mengikuti Rapat Kerja Nasional 
Tabel 51. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 57 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Bila diperlukan 1 
Diwakili oleh pengurus MGBK Propinsi 1 
Belum pernah 4 
Belum pernah ada undangan 1 
Tidak semua 1 
Tidak ada Raker Nas 1 
Menjadi anggota biasa 18 
Jumlah 27 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 5 guru bimbingan dan 
konseling yang memberikan alasan bervariasi. Masing-masing dengan 
alasan; bila diperlukan, diwakili oleh MGBK Propinsi, belum pernah ada 
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undangan, tidak semua dan tidak ada Raker Nas. Lainnya 4 guru BK 
beralasan belum pernah, dan 18 guru BK beralasan sama yaitu menjadi 
anggota biasa. Sisanya, 6 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
58. Guru BK aktif mengikuti Konvensi Daerah 
Tabel 52. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 58 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum mengikuti 3 
Belum pernah ada undangan 2 
Tidak selalu 1 
Bila ada 1 
Tidak ada Konvensi 2 
Menjadi anggota biasa 13 
Jumlah 22 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru BK beralasan sama 
yaitu belum mengikuti, 2 guru BK beralasan belum pernah ada 
undangan, 2 guru BK beralasan tidak ada Konvensi. Lainnya, 2 guru 
bimbingan dan konseling beralasan masing-masing: tidak selalu, dan bila 
ada. Sebanyak 13 guru BK beralasan sama yaitu menjadi anggota biasa. 





59. Guru BK aktif mengikuti Rapat Kerja Daerah 
Tabel 53. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 59 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum mengikuti 2 
Belum pernah ada undangan 2 
Tidak selalu 1 
Tidak ada Raker Da 1 
Menjadi anggota biasa 13 
Jumlah 19 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru bimbingan dan 
konseling yang memiliki alasan sama yaitu belum mengikuti, 2 guru BK 
beralasan belum pernah ada undangan dan 2 guru BK masing-masing 
beralasan tidak selalu, tidak ada Raker Da. Lainnya, 13 guru BK 
beralasan sama yaitu menjadi anggota biasa. Sisanya, 14 guru bimbingan 
dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 






Tabel 54. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 60 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah ada undangan 1 
Kadang-kadang 1 
Belum pernah ikut 1 
Tidak ada Rapat Cabang. Adanya Rapat Korwil 2 
Menjadi anggota biasa 10 
Jumlah 15 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru BK beralasan yang 
berbeda yaitu; belum pernah ada undangan, kadang-kadang, belum 
pernah ikut. Lainnya, 2 guru BK beralasan belum pernah ada undangan, 
dan sebanyak 10 guru BK beralasan sama yaitu menjadi anggota biasa. 
Sisanya, 18 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
61. Guru BK aktif mengikuti Rapat Kerja Cabang 
Tabel 55. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 61 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Hanya bila perlu 1 
Belum pernah ada undangan 1 
Belum pernah ikut 1 
Tidak ada Rapat Cabang 1 
Tidak aktif 1 




Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 5 guru bimbingan dan 
konseling beralasan masing-masing; hanya bila perlu, belum pernah ada 
undangan, belum pernah ikut, tidak ada rapat cabang, dan tidak aktif. 
Lainnya, sebanyak 11 guru BK beralasan sama yaitu menjadi anggota 
biasa. Sisanya, 17 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
62. Guru BK berdiskusi dengan guru mata pelajaran mengenai peran 
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bantuan kepada 
siswa 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 62 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
63. Guru BK berdiskusi dengan guru mata pelajaran mengenai alih tangan 






Tabel 56. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 63 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tugas guru BK 2 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru BK beralasan sama 
yaitu tugas guru BK. Sisanya, sebanyak 31 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
64. Guru BK mengundang Psikolog ke sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
Tabel 57. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 64 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Permasalahan siswa belum sampai ke Psikolog 
penanganannya 4 
Masalah yang ada selama ini bisa tuntas tanpa 
Psikolog dari luar 1 
Belum pernah 1 
Jumlah 6 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 4 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu permasalahan siswa belum sampai ke 
Psikolog penanganannya, 2 guru BK beralasan beda. Masing-masing; 
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masalah yang ada selama ini bisa tuntas tanpa Psikolog dari luar dan 
belum pernah. Sisanya, 27 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
65. Guru BK mengunjungi/bertemu Psikolog untuk mengkomunikasikan 
kaitannya layanan BK dengan profesi tersebut 
Tabel 58. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 65 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum perlu 6 
Belum pernah 1 
Permasalahan masih ringan/bisa diatasi 1 
Jumlah 8 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 6 guru BK beralasan sama 
yaitu belum perlui, 2 guru bimbingan dan konseling beralasan masing-
masing: belum pernah, dan permasalahan masih ringan/bisa diatasi. 
Sisanya, 25 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
66. Guru BK mengunjungi Psikiater untuk mendiskusikan mengenai 





Tabel 59. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 66 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Karena permasalahan siswa masih cukup diatasi 
oleh pihak sekolah + keluarga 1 
Belum perlu 11 
Belum pernah 4 
Belum pernah ada kasus siswa yang perlu 
ditangani secara klinis 3 
Jumlah 19 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru BK beralasan karena 
permasalahan siswa masih cukup diatasi oleh pihak sekolah + keluarga, 
11 guru BK sama yaitu belum perlu, 4 guru BK beralasan belum pernah, 
dan 3 guru BK beralasan belum pernah ada kasus siswa yang perlu 
ditangani secara klinis. Sisanya, 14 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
67. Guru BK berkomunikasi dengan Psikiater mengenai batas penanganan 
guru BK dalam menangani permasalahan siswa 
Tabel 60. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 67 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Karena permasalahan siswa masih cukup diatasi 
oleh pihak sekolah + keluarga 1 
Belum pernah 3 
Belum perlu 9 
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Sudah jelas diatur dalam Kode Etik BK 1 
Hanya pada saat MOS, diundang 1 
Belum pernah ada kasus siswa yang perlu 
ditangani secara klinis 2 
Jumlah 17 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru BK beralasan sama 
yaitu belum pernah, 9 guru BK beralasan belum perlu, 2 guru BK 
beralasan belum pernah ada kasus siswa yang perlu ditangani secara 
klinis. Lainnya, 3 guru bimbingan dan konseling beralasan masing-
masing: karena permasalahan siswa masih cukup diatasi oleh pihak 
sekolah + keluarga, sudah jelas diatur dalam Kode Etik BK dan hanya 
pada saat MOS, diundang. Sisanya, 16 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
68. Guru BK mengunjungi kepolisian untuk mendiskusikan peristiwa apa 
yang sering melibatkan anak usia sekolah (SMP) 
Tabel 61. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 68 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Karena permasalahan siswa masih cukup diatasi 
oleh pihak sekolah + keluarga 1 
Belum pernah 3 
Hanya pada saat MOS, diundang 1 





Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru BK beralasan sama 
yaitu belum pernahi, 3 guru BK beralasan masing-masing; karena 
permasalahan siswa masih cukup diatasi oleh pihak sekolah + keluarga, 
hanya pada saat Mos diundang, hanya jika ada permasalahan khusus. 
Sisanya, 27 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
69. Guru BK berkomunikasi dengan pihak kepolisian mengenai pencegahan 
apa yang perlu diberikan kepada siswa dalam menghadapi rumor yang 
sedang beredar di masyarakat 
Tabel 62. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 69 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru BK beralasan belum 
pernah. Sisanya, sebanyak 32 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 




Tabel 63. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 70 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Disekolah kami tidak ada kasus kriminal 7 
Jumlah 7 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 7 guru BK beralasan sama 
yaitu disekolah kami tidak ada kasus kriminal. Sisanya, 26 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
71. Guru BK mengunjungi Dokter untuk mendiskusikan mengenai 
penanganan guru BK dalam pemberian pertolongan pertama kepada 
siswa 
Tabel 64. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 71 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah 7 
Tidak ada kasus 1 
Jumlah 8 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 7 guru BK beralasan sama 
yaitu belum pernah, 1 guru BK beralasan tidak ada kasus. Sisanya, 27 
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guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
72. Guru BK berkomunikasi dengan pihak Dokter mengenai pencegahan apa 
yang perlu diberikan kepada siswa dalam menghadapi isu-isu atau 
penyakit yang mudah ditimbulkan oleh lingkungan sekitar 
Tabel 65. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 72 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah 4 
Jumlah 4 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 4 guru BK beralasan sama 
yaitu belum pernah. Sisanya, sebanyak 29 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
73. Organisasi profesi Guru Mata Pelajaran mempunyai peran dalam 
mengakomodir aspirasi dari, oleh dan untuk anggota 
Tabel 66. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 73 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 





Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 5 guru BK beralasan sama 
yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 28 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
74. Organisasi profesi Guru Mata Pelajaran mempunyai peran dalam 
mengakomodasi aspirasi masyarakat/stokholder dan siswa 
Tabel 67. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 74 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 5 
Jumlah 5 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 5 guru BK beralasan sama 
yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 28 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
75. Organisasi profesi Guru Mata Pelajaran mempunyai peran dalam 






Tabel 68. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 75 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 3 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru BK beralasan sama 
yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
76. Organisasi profesi Guru Mata Pelajaran mempunyai peran menjadi mitra 
kerja Dinas Pendidikan dalam menyebarkan informasi kebijakan 
pendidikan 
Tabel 69. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 76 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 3 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru BK beralasan sama 
yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
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77. Organisasi profesi Psikolog mempunyai peran dalam memantapkan 
Himpsi (Himpunan Psikolog Indonesia) dalam lingkungan nasional dan 
internasional 
Tabel 70. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 77 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak begitu paham 1 
Tidak tahu 9 
Jumlah 10 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan tidak begitu paham. Lainnya, 9 guru BK beralasan 
sama yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 23 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
78. Organisasi profesi Psikolog mempunyai peran dalam mengembangkan 
kualitas  profesional Psikolog dan ilmuan psikologi yang setara dengan 
standar kompetensi nasional maupun internasional dengan berpegang 






Tabel 71. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 78 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak begitu paham 1 
Tidak tahu 10 
Jumlah 11 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru BK beralasan tidak 
begitu paham dan 10 guru BK beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, 
sebanyak 22 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
79. Organisasi profesi Psikolog mempunyai peran dalam membina dan 
mengembangkan Psikologi sebagai ilmu terapan, selaras dengan realitas 
kemajemukan masyarakat Indonesia 
Tabel 72. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 79 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak begitu paham 1 
Tidak tahu 9 
Jumlah 10 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru BK beralasan tidak 
begitu paham dan 9 guru BK beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, 
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sebanyak 23 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
80. Organisasi profesi Psikiater mempunyai peran dalam peningkatan 
penelitian ilmiah, pertemuan ilmiah, dan meningkatkan mutu Pendidikan 
Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa Indonesia 
Tabel 73. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 80 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak begitu paham 1 
Tidak tahu 10 
Jumlah 11 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru BK beralasan tidak 
begitu paham dan 10 guru BK beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, 
sebanyak 22 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
81. Organisasi profesi Psikiater mempunyai peran dalam memperjuangkan 
dan memelihara kepentingan serta kedudukan dokter spesialis kedokteran 





Tabel 74. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 81 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak begitu paham 1 
Tidak tahu 12 
Jumlah 13 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru BK beralasan tidak 
begitu paham dan 12 guru BK beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, 
sebanyak 20 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
82. Organisasi profesi Psikiater mempunyai peran dalam membantu 
pemerintah menyusun kebijakan dan melaksanakan program kesehatan 
terutama di bidang kesehatan jiwa 
Tabel 75. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 82 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak begitu paham 1 
Tidak tahu 11 
Jumlah 12 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru BK beralasan tidak 
begitu paham dan 11 guru BK beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, 
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sebanyak 21 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
83. Organisasi profesi Psikiater mempunyai peran dalam mengadakan 
hubungan kerjasama dengan badan lain yang mempunyai tujuan sama 
atau selaras, baik pemerintah maupun swasta, di dalam atu luar negeri 
Tabel 76. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 83 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 8 
Jumlah 8 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 8 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 25 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
84. Organisasi profesi Psikiater mempunyai peran dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan lainnya, sepanjang tidak bertentangan dengan asas, 





Tabel 77. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 84 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 9 
Belum paham PDSKJI 1 
Jumlah 10 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 9 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu. Lainnya, 1 guru BK beralasan 
belum paham PDSKJI. Sisanya, sebanyak 23 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
85. Organisasi profesi Polisi mempunyai peran dalam membina dan 
menyelenggarakan fungsi pertanggungjawaban profesi dan pengamanan 
internal Polri 
Tabel 78. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 85 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 3 
Tidak terkait dengan BK 1 
Jumlah 4 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu. Lainnya, 1 guru BK beralasan 
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tidak terkait dengan BK. Sisanya, sebanyak 29 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
86. Organisasi profesi Polisi mempunyai peran dalam penegakan disiplin dan 
ketertiban di lingkungan Polri. 
Tabel 79. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 86 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 6 
Tidak terkait dengan BK 1 
Jumlah 7 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 6 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu. Lainnya, 1 guru BK beralasan 
belum tidak terkait dengan BK. Sisanya, sebanyak 26 guru bimbingan 
dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
87. Organisasi profesi Polisi mempunyai peran dalam pelayanan pengaduan 






Tabel 80. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 87 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 5 
Jumlah 5 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 5 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 28 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
88.  Organisasi profesi Dokter mempunyai peran dalam peningkatan 
profesional medis. 
Tabel 81. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 88 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 4 
Tidak terkait dengan BK 1 
Jumlah 5 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 4 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu, dan 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan tidak terkait dengan BK. Sisanya, sebanyak 28 guru 
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bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
89.  Organisasi profesi Dokter mempunyai peran dalam agen pembaharu 
(agen of change). 
Tabel 82. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 89 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 4 
Tidak terkait dengan BK 1 
Jumlah 5 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 4 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu, dan 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan tidak terkait dengan BK. Sisanya, sebanyak 28 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 







Tabel 83. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 90 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak tahu 4 
Jumlah 5 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 4 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak tahu. Sisanya, sebanyak 29 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
91. Guru BK melibatkan guru mata pelajaran dalam kegiatan layanan 
bimbingan belajar di sekolah 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 91 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 





Tabel 84. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 92 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Guru BK tidak dilibatkan 3 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu guru BK tidak dilibatkan. Sisanya, 
sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah 
memahami/sudah melaksanakan”. 
93. Guru BK mengundang Psikolog ke sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
Tabel 85. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 93 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak pernah 3 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu tidak pernah. Sisanya, sebanyak 30 guru 




94. Guru BK bekerjasama dengan Psikolog dalam menyelesaikan 
permasalahan siswa (bila perlu). 
Tabel 86. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 94 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak ada kasus 1 
Tidak pernah 1 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru bimbingan dan 
konseling beralasan berbeda, masing-masing; tidak ada kasus dan tidak 
pernah. Sisanya, sebanyak 31 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
95. Guru BK mengundang Psikiater ke sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
Tabel 87. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 95 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah mengundang 10 





Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 10 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah mengundang, dan 1 guru 
BK beralasan tidak ada kasus. Sisanya, sebanyak 22 guru bimbingan dan 
konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
96. Guru BK bekerja sama dengan Psikiater dalam upaya penyelesaian 
permasalahan siswa (bila perlu) 
Tabel 88. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 96 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah 6 
Jumlah 6 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 6 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah. Sisanya, sebanyak 27 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 






Tabel 89. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 97 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Tidak selalu 1 
Jumlah 1 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 1 guru bimbingan dan 
konseling beralasan tidak selalu. Sisanya, sebanyak 31 guru bimbingan 
dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
98. Guru BK bekerjasama dengan Polisi dalam upaya penyelesaian 
permasalahan siswa (bila perlu) 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 98 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
99. Guru BK mengundang Dokter ke sekolah untuk memberikan layanan 




Tabel 90. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 99 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah 3 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah. Sisanya, sebanyak 30 guru 
bimbingan dan konseling memilih jawaban “sudah memahami/sudah 
melaksanakan”. 
100. Guru BK bekerjasama dengan Dokter dalam upaya penyelesaian 
permasalahan siswa (bila perlu) 
Tabel 91. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 100 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah 2 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah. Sisanya, sebanyak 31 guru 




101. Guru BK melaksanakan alih tangan kasus kepada guru mata pelajaran 
(bila perlu) 
Pilihan alternatif jawaban terbanyak pada item nomor 101 adalah 
“sudah memahami/sudah melaksanakan” yang telah dipilih oleh semua 
guru BK. Alternatif jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan” 
memang tidak diminta untuk memberikan alasan. Sementara itu, tidak 
ada satupun guru bimbingan dan konseling  yang memilih alternatif 
jawaban “belum memahami/belum melaksanakan”. 
102. Guru BK melaksanakan alih tangan kasus kepada Psikolog (bila perlu) 
Tabel 92. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 102 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah ada kasus yang dialih tangankan 2 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah ada kasus yang dialih 
tangankan. Sisanya, sebanyak 31 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 




Tabel 93. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 103 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah ada kasus yang dialih tangankan 3 
Jumlah 3 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 3 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah ada kasus yang dialih 
tangankan. Sisanya, sebanyak 30 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
104. Guru BK melaksanakan alih tangan kasus kepada Polisi (bila perlu) 
Tabel 94. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 104 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah ada kasus yang dialih tangankan 2 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah ada kasus yang dialih 
tangankan. Sisanya, sebanyak 31 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”. 
105. Guru BK melaksanakan alih tangan kasus kepada Dokter (bila perlu) 
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Tabel 95. Alasan Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
pada Item Nomor 105 
Jawaban “Belum Memahami/Belum Melaksanakan” 
Alasan Jumlah Guru BK 
Belum pernah ada kasus yang dialih tangankan 2 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas pada pilihan alternatif jawaban “belum 
memahami/belum melaksanakan” terdapat 2 guru bimbingan dan 
konseling beralasan sama yaitu belum pernah ada kasus yang dialih 
tangankan. Sisanya, sebanyak 31 guru bimbingan dan konseling memilih 
jawaban “sudah memahami/sudah melaksanakan”.  
B.  Pembahasan 
Pada Penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana tingkat 
kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten 
Sleman sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 
2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Bimbingan 
dan Konseling. Peneliti juga mencermati secara lebih khusus kompetensi sosial 
guru bimbingan dan konseling pada aspek mengimplementasikan kolaborasi 
intern ditempat bekerja, berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi 
bimbingan dan konseling serta mengimplementasikan kolaborasi antar profesi. 
Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif di atas, didapatkan 
beberapa hasil analisis. 
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Pertama, hasil penelitian kompetensi sosial guru bimbingan dan 
konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman terkategori “tinggi”. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar guru BK kompeten dalam melaksanakan 
kompetensi sosial guru BK sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
guru Bimbingan dan Konseling. Kompetensi sosial guru BK termasuk dalam 
kategori tinggi disebabkan oleh pentingnya menerapkan kompetensi dalam 
melaksanakan tugas dalam sebuah profesi dalam hal ini profesi guru bimbingan 
dan konseling. Hal ini senada dengan yang dipaparkan oleh Mulyasa (2013: 62-
63) bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
Pernyataan tersebut didukung oleh Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 
Bab II tentang Kompetensi dan Sertifikasi pasal 3, kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, 
dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Kedua, kompetensi sosial guru BK dalam aspek mengimplementasikan 
kolaborasi intern di tempat bekerja terkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru BK sudah memahami peran dan melaksanakan kerjasama 
dengan pihak lain (Guru Mata Pelajaran, Wali Kelas, dan Kepala Sekolah) dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling. Aspek  mengimplementasikan kolaborasi 
intern ditempat bekerja termasuk dalam kategori tinggi disebabkan oleh 
pentingnya guru BK menjalin kerjasama dengan rekan krerja agar terwujud 
kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang optimal. Hal ini sesuai dengan 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling, bahwa 
seorang guru BK diharuskan mampu dalam mengimplementasikan kolaborasi 
intern di tempat bekerja dengan indikator sebagai berikut: 1) Memahami dasar, 
tujuan, organisasi, dan peran pihak-pihak lain (guru, wali kelas, pimpinan 
sekolah/madrasah, komite sekolah/madrasah) di tempat bekerja, 2) 
Mengkomunikasikan dasar, tujuan dan kegiatan pelayanan bimbingan dan 
konseling kepada pihak-pihak lain di tempat bekerja, 3) Bekerjasama dengan 
pihak-pihak terkait di dalam tempat bekerja (seperti guru, orang tua, tenaga 
administrasi). 
Ketiga, kompetensi sosial guru BK dalam aspek berperan dalam 
organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling terkategori sedang. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling, 
bahwa peran seorang guru BK dalam organisasi dan profesi merupakan hal 
penting untuk meningkatkan pengetahuan yang dapat menunjang kinerja sebagai 
guru BK. Namun hasil penelitian pada aspek berperan dalam organisasi dan 
kegiatan profesi bimbingan dan konseling terkategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru BK belum sepenuhnya melaksanakan peran dalam 
organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan konseling. Hal ini disebabkan oleh 
tidak semua guru bimbingan dan konseling menjabat atau tergabung dalam 
(Anggota Luar Biasa, Anggota Kehormatan, Kongres, Kongres Luar Biasa, 
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Konvensi Nasional, Rapat Kerja Nasional, Konvensi Daerah, Rapat Kerja Daerah, 
Rapat Anggota Cabang, maupun Rapat Kerja Cabang). 
Keempat, kompetensi sosial guru BK dalam aspek mengimplementasikan 
kolaborasi antar profesi terkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebgian 
besar guru BK telah melaksanakan kolaborasi antar profesi dengan (Guru Mata 
Pelajaran, Psikolog, Psikiater, Polisi dan Dokter) secara aktif. Aspek  
mengimplementasikan kolaborasi antar profesi termasuk dalam kategori tinggi 
disebabkan oleh pentingnya guru BK mengkomunikasikan, memahami peran, dan 
bekerjasama dengan profesi lain agar terwujud kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling yang optimal. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru Bimbingan dan Konseling, bahwa 
pelaksanaan kerjasama atau kolaborasi dengan profesi lain sangat diperlukan 
dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Pada kasus-kasus tertentu 
memungkinkan guru BK meminta kerjasama dengan profesi lain untuk membantu 
memecahkan permasalahan konseli. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Penelitian ini baru pada tingkat awal yaitu untuk mendeskribsikan 
mengenai kompetensi sosial guru BK SMP Negeri di Kabupaten Sleman. 










1. Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman terkategori “tinggi”. Artinya, guru 
bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman telah 
mengaplikasikan kompetensi sosial guru BK dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling dengan sangat baik. Sehingga, guru 
bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman 
dinyatakan kompeten dalam memberikan pelayanan bimbingan dan 
konseling yang berkualitas.  
2. Kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling pada tiap aspek 
adalah sebagai berikut: 
a. Kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling dalam aspek 
mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat bekerja 
termasuk pada kategori “tinggi” dengan skor rerata/mean 1,90. 
Hal ini berarti guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di 
Kabupaten Sleman telah melaksanakan kolaborasi intern di 
tempat bekerja dengan (Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Guru 
Mata Pelajaran) secara aktif. 
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b. Kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling dalam aspek 
berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dan 
konseling termasuk pada kategori “sedang” dengan skor 
rerata/mean 1,61. Hal ini berarti guru bimbingan dan konseling 
SMP Negeri di Kabupaten Sleman belum sepenuhnya 
melaksanakan peran dalam organisasi dan kegiatan profesi 
bimbingan dan konseling. Dikarenakan, tidak semua guru 
bimbingan dan konseling menjabat atau tergabung dalam 
(Anggota Luar Biasa, Anggota Kehormatan, Kongres, Kongres 
Luar Biasa, Konvensi Nasional, Rapat Kerja Nasional, Konvensi 
Daerah, Rapat Kerja Daerah, Rapat Anggota Cabang, maupun 
Rapat Kerja Cabang). 
c. Kompetensi sosial guru bimbingan dan konseling dalam aspek 
mengimplementasikan kolaborasi antar profesi termasuk pada 
kategori “tinggi” dengan skor rerata/mean 1,80. Hal ini berarti 
guru bimbingan dan konseling SMP Negeri di Kabupaten Sleman 
telah melaksanakan kolaborasi antar profesi dengan (Guru Mata 








1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab tertinggi penyelenggara 
pendidikan di sekolah, hendaknya membuat kebijakan dalam pengadaan 
pegawai staf administrasi khusus bimbingan dan konseling agar memudahkan 
tugas guru bimbingan dan konseling dalam penyusunan dan pengarsipan 
dokumen-dokumen bimbingan dan konseling di sekolah. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling sebagai guru yang memberikan 
layanan bagi permasalahan siswa hendaknya memiliki kemampuan dan 
kompetensi dalam menjalankan tugasnya di sekolah agar mampu membantu 
siswa dalam mengatasi permasalahan yang dimiliki, memaksimalkan potensi 
diri dan mengarahkan siswa agar mampu mencapai kemandirian dirinya. 
3. Bagi Wali Kelas 
Wali kelas di sekolah sebagai mitra kerja guru bimbingan dan 
konseling hendaknya ikut membantu guru BK dalam menyukseskan pelayanan 
BK kepada siswa dengan lebih perduli kepada siswa, mau diajak kerjasama 
oleh guru BK dan aktif melaporkan perkembangan siswa di sekolah agar siswa 
mampu berkembang secara optimal dan mencapai kemandirian dirinya. 
4. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Guru mata pelajaran di sekolah sebagai mitra kerja guru bimbingan 
dan konseling hendaknya ikut membantu guru BK dalam menyukseskan 
pelayanan BK kepada siswa dengan lebih memperhatikan siswa, mau diajak 
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kerjasama oleh guru BK dan aktif melaporkan perkembangan siswa di sekolah 
agar siswa mampu berkembang secara optimal dan mencapai kemandirian 
dirinya. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai pengembangan penelitian, peneliti selanjutnya dapat menguji 
kembali hasil penelitian ini. Bisa juga melakukan penelitian terhadap kinerja 
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




A. KATA PENGANTAR 
 
Penelitian ini merupakan Tugas Akhir Skripsi (TAS) program sarjana 
jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB) Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY). Data yang saya dapatkan murni untuk kepentingan penelitian 
dan tidak ada hubungannya dengan pangkat ataupun jabatan Bapak/Ibu Guru 
bimbingan dan konseling. Bapak/Ibu Guru bimbingan dan konseling tidak perlu 
ragu untuk mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, karena dengan keakuratan 
data yang diperoleh hasil penelitian ini akan dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya.  
Terkait hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu Guru 
bimbingan dan konseling untuk mengisi lembar jawab instrumen angket dengan 
cara memberi tanda silang (x) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu 
Guru bimbingan dan konseling sebenarnya.Saya sangat berharap partisipasi 
Bapak/Ibu Guru bimbingan dan konseling dalam pemberian informasi. Atas 
partisipasi Bapak/Ibu Guru bimbingan dan konseling saya ucapkan terimakasih. 
Yogyakarta, Mei 2016 
Peneliti 
 




B. PETUNJUK PENGISIAN 
1.  Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini dengan seksama 
2. Bapak/Ibu Guru bimbingan dan konseling diminta untuk memilih satu 
alternatif jawaban yang tersedia 
3. Berikan tanda silang (X) pada satu alternatif jawaban yang Bapak/Ibu 
Guru bimbingan dan konseling  pilih sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu 
guru bimbingan dan konseling.  
4. Adapun alternatif jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
 SM : Sudah Memahami/Sudah Melaksanakan 
 BM : Belum Memahami/Belum Melaksanakan 
5.  Apabila Bapak/Ibu Guru bimbingan dan konseling memilih jawaban 
SM (Sudah Memahami/Sudah Melaksanakan) kosongi bagian alasan 
memilih jawaban. Apabila Bapak/Ibu Guru bimbingan dan konseling 
memilih jawaban BM (Belum Memahami/Belum Melaksanakan) 
berikan jawaban pada kolom alasan. 
6. CONTOH PENGISIAN 
1) Pertanyaan: 
1. Guru bimbingan dan konseling melaksanakan konseling 
Individual 
2. Guru bimbingan dan konseling melaksanakan konseling 
kelompok 
2) Lembar jawab: 
No Pertanyaan Pilihan Alasan Mengapa  
Belum Memahami/Belum 
Melaksanakan SM BM 












Masih sibuk dengan kegiatan 
sekolah 
 
Pemberian tanda silang (X) pada jawaban SM, menjelaskan bahwa 
Bapak/Ibu Guru bimbingan dan konseling Sudah Memahami/Sudah 
Melaksanakan konseling individual, cukup kosongi pada kolom alasan. Pemberian 
tanda silang (X) pada kolom BM, menjelaskan bahwa Bapak/Ibu Guru bimbingan 
dan konseling Belum Memahami/Belum Melaksanakan konseling kelompok, 
sehingga harus mengisikan alasan mengapa Belum Memahami/Belum 






C. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama (samaran)  : .......................................... 
Jenis kelamin   : Laki-laki/Perempuan *) 
Usia    : .......................................... 
Pendidikan   : D III/ S1/ S2/ S3 *) 
Ijazah    : BK/ NonBK *) 
      Jika Non BK, jurusan yang diambil adalah 
      .......................................... 
Lama mengajar  : .......................................... 
*) coret yang tidak perlu  
 
Kerahasiaan angket ini sangat dijaga, dengan demikian jawablah pertanyaan-pertanyaan 











Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam memasyarakatkan pelayanan BK 
kepada siswa 
   
2 
Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam mengidentifikasi dan 
mengumpulkan data tentang siswa-siswa 
yang memerlukan layanan bimbingan dan 
konseling 
   
3 
Guru mata pelajaran mempunyai peran 
memberikan kemudahan kepada siswa 
dalam mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling 
   
4 
Guru mata pelajaran mempunyai peran 
membantu mengumpulkan informasi 
dalam penilaian dan tindak lanjut 
bimbingan dan konseling 
   
5 
Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam mengalih tangankan siswa yang 
memerlukan layanan bimbingan dan 
konseling kepada guru BK 
   
6 Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam menerima alih tangan siswa dari 
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guru BK sesuai dengan bidangnya 
7 
Guru mata pelajaran mempunyai peran 
dalam kegiatan penanganan masalah siswa, 
seperti konferensi kasus 
   
8 
Wali kelas mempunyai peran dalam 
melaksanakan tugas guru BK di kelas yang 
menjadi tanggungjawabnya 
   
9 
Wali kelas mempunyai peran dalam 
membantu guru mata pelajaran 
melaksanakan pelayanan bimbingan dan 
konseling khusus kelas yang menjadi 
tanggungjawabnya 
   
10 
Wali kelas mempunyai peran memberikan 
kemudahan bagi siswa dalam menjalani 
layanan bimbingan dan konseling 
   
11 
Wali kelas mempunyai peran dalam 
menginformasikan kepada guru mata 
pelajaran tentang siswa yang perlu diberi 
perhatian khusus 
   
12 
Wali kelas mempunyai peran dalam 
kegiatan khusus bimbingan dan konseling, 
seperti: konferensi kasus 
   
13 
Wali kelas mempunyai peran dalam 
mengalihtangankan siswa yang 
memerlukan layanan BK kepada guru 
bimbingan dan konseling 




Kepala sekolah mempunyai peran dalam 
mengkoordinir segenap kegiatan 
bimbingan dan konseling yang 
diprogramkan dan berlangsung di sekolah 
   
15 
Kepala sekolah mempunyai peran dalam 
menyediakan sarana, prasarana, dan tenaga 
pelayanan bimbingan dan konseling 
   
16 
Kepala sekolah mempunyai peran dalam 
melakukan pengawasan dan pembinaan 
terhadap perencanaan dan pelaksanaan 
program, penilaian dan upaya tindak lanjut 
pelayanan bimbingan dan konseling 
   
17 
Kepala sekolah mempunyai peran dalam 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling di 
sekolah 
   
18 
Staf administrasi bimbingan dan konseling 
mempunyai peran dalam menyediakan 
format-format yang diperlukan dalam 
pengumpulan informasi/data siswa 
   
19 
Staf administrasi bimbingan dan konseling 
mempunyai peran dalam membantu 
memelihara data siswa 
   
20 
Staf administrasi bimbingan dan konseling 
mempunyai peran dalam memelihara 
sarana dan fasilitas bimbingan dan 
konseling yang ada 




Guru BK mengkomunikasikan mengenai 
catatan kejadian/observasi siswa kepada 
guru mata pelajaran 
   
22 
Guru BK bersama dengan guru mata 
pelajaran  mendiskusikan secara kontinue 
mengenai perkembangan siswa didalam 
kelas 
   
23 
Guru BK melibatkan guru mata pelajaran 
dalam upaya penyelesaian permasalahan 
siswa 
   
24 
Guru BK mendiskusikan perkembangan 
siswa bersama wali kelas 
   
25 
Guru BK membahas layanan lanjutan 
bersama wali kelas 
   
26 
Guru BK mengumpulkan  informasi 
mengenai siswa melaluiwali kelas 
   
27 
Guru BK meminta pertimbangan kepada 
kepala sekolah mengenai pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling 
   
28 
Guru BK berkonsultasi dengan kepala 
sekolah mengenai keperluan biaya dalam 
kegiatan layanan bimbingan dan konseling 
   
29 
Guru BK berkonsultasi dengan kepala 
sekolah mengenai fasilitas dalam kegiatan 
layanan bimbingan dan konseling 
   
30 Guru BK berkoordinasi dengan staf    
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administrasi bimbingan dan konseling 
dalam pengadministrasian seluruh 
kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah 
31 
Guru BK Berkoordinasi dengan staf 
administrasi bimbingan dan konseling 
dalam kelengkapan dokumen siswa, 
seperti: layanan kumulatif siswa 
   
32 
Guru BK melibatkan guru mata pelajaran 
dalam pemberian layanan bimbingan 
belajar 
   
33 
Guru BK meminta bantuan kepada guru 
mata pelajaran agar memberikan perhatian 
lebih kepada siswa yang memerlukan 
bantuan 
   
34 
Guru BK bekerja sama dengan guru mata 
pelajaran dalam pelaporan perkembangan 
siswa di dalam kelas 
   
35 
Guru BK mendiskusikan perkembangan 
siswa secara continue dengan wali kelas 
   
36 
Guru BK mengajak wali kelas turut serta 
dalam kunjungan rumah 
   
37 
Guru BK bersama wali kelas  mengontrol 
kehadiran siswa 
   
38 Guru BK berdiskusi dengan kepala 
sekolah perihal perkembangan siswa di 





Guru BK melibatkan kepala sekolah dalam 
program layanan orientasi sekolah 
   
40 
Guru BK berdiskusi dengan kepala 
sekolah mengenai program layanan 
bimbingan apa saja yang perlu diadakan 
oleh pihak sekolah 
   
41 
Guru BK bekerjasama dengan staf 
administrasi bimbingan dan konseling 
dalam pengadministrasian seluruh 
kegiatan bimbingan dan konseling di 
sekolah 
   
42 
Guru BK bekerjasama dengan staf 
administrasi bimbingan dan konseling 
dalam melengkapi dokumen siswa, seperti: 
layanan kumulatif siswa 
   
43 
Organisasi profesi BK mempunyai tujuan 
untuk menyukseskan pembangunan 
nasional, khususnya di bidang pendidikan 
dengan jalan memberikan sumbangan 
pemikiran dan menunjang pelaksanaan 
program yang menjadi garis pemerintah 
   
44 
Organisasi profesi BK mempunyai tujuan 
untuk mengembangkan serta memajukan 
bimbingan dan konseling sebagai ilmu dan 
profesi dalam rangka ikut mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas 





Organisasi profesi BK mempunyai tujuan 
untuk mempertinggi kesadaran, sikap dan 
kemampuan profesional guru bimbingan 
dan konseling agar lebih terarah, 
berhasilguna dan berdayaguna dalam 
menjalankan tugasnya 
   
46 
Guru BK mengetahui Landasan/Dasar 
Kode Etik guru bimbingan dan konseling 
di Indonesia 
   
47 
Guru BK mengetahui kualifikasi, 
kompetensi dan kegiatan profesi BK 
   
48 
Guru BK mengetahui pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling 
   
49 
Guru BK mengetahui jenis-jenis 
pelanggaran dan sanksi kode etik profesi 
BK 
   
50 
Guru BK bersikap sesuai dengan kode etik 
profesi BK 
   
51 
Guru BK aktif menjadi anggota biasa 
dalam organisasi profesi BK 
   
52 
Guru BK aktif menjadi anggota luar biasa 
dalam organisasi profesi BK 
   
53 
Guru BK aktif menjadi anggota 
kehormatan dalam organisasi profesi BK 
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54 Guru BK aktif mengikuti Kongres    
55 
Guru BK aktif mengikuti Kongres Luar 
Biasa 
   
56 
Guru BK aktif mengikuti Konvensi 
Nasional 
   
57 
Guru BK aktif mengikuti Rapat Kerja 
Nasional 
   
58 
Guru BK aktif mengikuti Konvensi 
Daerah 
   
59 
Guru BK aktif mengikuti Rapat Kerja 
Daerah 
   
60 
Guru BK aktif mengikuti Rapat Anggota 
Cabang 
   
61 
GuruBK aktif mengikuti Rapat Kerja 
Cabang 
   
62 
Guru BK berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran mengenai peran bimbingan dan 
konseling dalam memberikan layanan 
bantuan kepada siswa 
   
63 
Guru BK berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran mengenai alih tangan siswa 
kepada guru bimbingan dan konseling 
   
64 
Guru BK mengundang Psikolog ke 
sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 




Guru BK mengunjungi/bertemu Psikolog 
untuk mengkomunikasikan kaitannya 
layanan BK dengan profesi tersebut 
   
66 
Guru BK mengunjungi Psikiater untuk 
mendiskusikan mengenai penanganan guru 
BK dalam ranah permasalahan klinis 
   
67 
Guru BK berkomunikasi dengan Psikiater 
mengenai batas penanganan guru BK 
dalam menangani permasalahan siswa 
   
68 
Guru BK mengunjungi kepolisian untuk 
mendiskusikan peristiwa apa yang sering 
melibatkan anak usia sekolah (SMP) 
   
69 
Guru BK berkomunikasi dengan pihak 
kepolisian mengenai pencegahan apa yang 
perlu diberikan pada siswa dalam 
menghadapi rumor yang sedang beredar di 
masyarakat 
   
70 
Guru BK melibatkan pihak kepolisian 
pada kasus kriminal yang terjadi di 
kalangan siswa 
   
71 
Guru BK mengunjungi Dokter untuk 
mendiskusikan mengenai penanganan guru 
BK dalam pemberian penolongan pertama 
kepada siswa 
   
72 
Guru BK berkomunikasi dengan pihak 
Dokter mengenai pencegahan apa yang 
perlu diberikan pada siswa dalam 
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menghadapi isu-isu atau penyakit yang 
mudah ditimbulkan oleh lingkungan 
sekitar 
73 
Organisasi profesi Guru mata pelajaran 
mempunyai peran dalam mengakomodir 
aspirasi dari, oleh dan untuk anggota 
   
74 
Organisasi profesi Guru mata pelajaran 
mempunyai peran dalam mengakomodasi 
aspirasi masyarakat/stokeholder dan siswa 
   
75 
Organisasi profesi Guru mata pelajaran 
mempunyai peran dalam melaksanakan 
perubahan yang lebih kreatif dan inovatif 
dalam proses pembelajaran 
   
76 
Organisasi profesi Guru mata pelajaran 
mempunyai peran menjadi mitra kerja 
Dinas Pendidikan dalam menyebarkan 
informasi kebijakan pendidikan 
   
77 
Organisasi profesi Psikolog mempunyai 
peran dalam memantapkan Himpsi 
(Himpunan Psikolog Indonesia) dalam 
lingkungan nasional dan internasional 
   
78 
Organisasi profesi Psikolog mempunyai 
peran dalam mengembangkan kualitas 
profesional psikolog dan ilmuan psikologi 
yang setara dengan standar kompetensi 
nasional maupun internasional dengan 
berpegang teguh pada Kode Etik Psikologi 





Organisasi profesi Psikolog mempunyai 
peran dalam membina dan 
mengembangkan Psikologi sebagai ilmu 
terapan, selaras dengan realitas 
kemajemukan kehidupan masyarakat 
Indonesia 
   
80 
Organisasi profesi Psikiater mempunyai 
peran dalam peningkatan penelitian ilmiah, 
pertemuan ilmiah, dan meningkatkan mutu 
pendidikan dokter spesialis kesehatan jiwa  
Indonesia 
   
81 
Organisasi profesi Psikiater mempunyai 
peran dalam memperjuangkan  dan 
memelihara kepentingan serta kedudukan 
dokter spesialis kedokteran jiwa di 
Indonesia sesuai dengan harkat dan 
martabat profesi kedokteran 
   
82 
Organisasi profesi Psikiater mempunyai 
peran dalam membantu pemerintah 
menyusun kebijakan dan melaksanakan 
program kesehatan terutama di bidang 
kesehatan jiwa 
   
83 
Organisasi profesi Psikiater mempunyai 
peran dalam mengadakan hubungan 
kerjasama dengan badan lain yang 
mempunyai tujuan sama atau selaras, baik 
pemerintah maupun swasta, di dalam atau 





Organisasi profesi Psikiater mempunyai 
peran dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan lainnya, sepanjang tidak 
bertentangan dengan asas, dasar dan sifat 
PDSKJI 
   
85 
Organisasi profesi Polisi mempunyai 
peran dalam membina dan 
menyelenggarakan fungsi 
pertanggungjawaban profesi dan 
pengamanan internal Polri 
   
86 
Organisasi profesi Polisi mempunyai 
peran dalam penegakan disiplin dan 
ketertiban di lingkungan Polri 
   
87 
Organisasi profesi Polisi mempunyai 
peran dalam pelayanan pengaduan 
masyarakat tentang adanya penyimpangan 
tindakan anggota Polri/PNS Polri 
   
88 
Organisasi profesi Dokter mempunyai 
peran dalam peningkatan profesional 
medis 
   
89 
Organisasi profesi Dokter mempunyai 
peran dalam agen pembaharu (agent of 
change), 
   
90 
Organisasi profesi Dokter mempunyai 
peran dalam pembangunan di bidang 
kesehatan 




Guru BK melibatkan guru mata pelajaran 
dalam kegiatan layanan bimbingan belajar 
di sekolah 
   
92 
Guru BK bekerjasama dengan guru mata 
pelajaran dalam layanan remidial 
   
93 
Guru BK mengundang Psikolog ke 
sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
   
94 
Guru BK bekerja sama dengan Psikolog 
dalam menyelesaikan permasalahan siswa 
(bila perlu) 
   
95 
Guru BK mengundang Psikiater ke 
sekolah untuk memberikan layanan 
bimbingan 
   
96 
Guru BK bekerja sama dengan Psikiater 
dalam upaya penyelesaian permasalahan 
siswa (bila perlu) 
   
97 
Guru BK mengundang Polisi ke sekolah 
untuk memberikan layanan bimbingan 
   
98 
Guru BK bekerja sama dengan Polisi 
dalam upaya penyelesaian permasalahan 
siswa (bila perlu) 
   
99 
Guru BK mengundang Dokter ke sekolah 
untuk memberikan layanan bimbingan. 
Misalnya, penyuluhan terhadap suatu 
penyakit tertentu 




Guru BK bekerja sama dengan Dokter 
dalam upaya penyelesaian permasalahan 
siswa (bila perlu) 
   
101 
Guru BK melaksanakan alih tangan kasus 
kepada guru mata pelajaran (bila perlu) 
   
102 
Guru BK melaksanakan alih tangan kasus 
kepada Psikolog (bila perlu) 
   
103 
Guru BK melaksanakan alih tangan kasus 
kepada Psikiater (bila perlu) 
   
104 
Guru BK melaksanakan alih tangan kasus 
kepada Polisi (bila perlu) 
   
105 
Guru BK melaksanakan alih tangan kasus 
kepada Dokter (bila perlu) 
















Lampiran 3. Data Hasil Penelitian Menggunakan Fasilitas Computer 
Program SPSS For Windows Seri 20.0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
Statistics 
SkorTotal 
 
N 
Valid 33
Missing 0
Mean 190,0000
Median 192,0000
Mode 171,00
Std. Deviation 11,24722
Minimum 171,00
Maximum 206,00
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